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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada hubungan keterlibatan anak 
dalam sektor ekonomi keluarga dengan motivasi belajarnya di kelas V SD Se- 
Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri.   
Penelitian ini adalah penelitian Ex post Facto dengan teknik pengambilan 
sampel adalah proportional stratified random sampling yaitu pengambilan sampel 
dari anggota populasi secara acak dalam populasi namum diambil secara 
proporsional yang didapatkan sampel berjumlah 144 siswa.  Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan angket setelah sebelumnya dilakukan uji validitas 
construct (validitas isi) dengan teknik korelasi Product Moment dan uji reliabilitas 
digunakan rumus Alpha Cronbach.  Analisis regresi linear digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan anak dalam sektor 
ekonomi keluarga dengan motivasi belajar matematika dengan koefisien korelasi 
sebaesar 0,691. Kontribusi pengaruh didapatkan nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,477, dapat diartikan bahwa 47,7% motivasi belajar matematika 
ditentukan oleh keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga, sedangkan 
sisanya sebesar 52,3% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti. 
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini terbukti. 
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Belajar Matematika, Regresi Linear 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru, secara keseluruhan 
sebagai pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Proses perubahan tingkah laku merupakan gambaran 
terjadinya rangkaian perubahan dalam kemampuan siswa. Hal ini dapat dilihat 
dari perbandingan kemampuan sebelumnya dengan kemampuan setelah 
mengikuti pembelajaran. Belajar merupakan suatu proses yang terarah kepada 
pencapaian tujuan atau kompetensi yang telah ditetapkan (Sri Anitah W dkk 
2008: 2.5). 
Menurut Reni Akbar dan Hawadi (2001: 89), kualitas belajar siswa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor dalam diri siswa yang 
sangat  besar pengaruhnya adalah minat dan motivasi belajar. Berkaitan 
dengan motivasi,  motivasi adalah usaha yang dilakukan guru untuk 
mendorong, merangsang, atau menggerakkan siswanya untuk belajar sesuatu 
atau melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut pendapat 
Hamzah. B. Uno (2010: 23), motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung.Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:115) motivasi intrinsik 
adalah motif- motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
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dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. Yang berarti di sini motivasi intrisik adalah 
motivasi yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri untuk belajar. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:115) 
motivasi intrinsik adalah motif- motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Dalam kaitannya dengan proses belajar, 
motivasi ekstrinsik juga memiliki peran yang penting. Walaupun siswa telah 
memiliki dorongan atau motivasi yang ada dalam dirinya, bukan berarti bahwa 
motivasi ekstrinsik tidak baik dan tidak penting. Di dalam faktor ekstrensik 
terdapat tiga faktor yaitu, keluarga, masyarakat dan teman sebaya. Di dalam 
faktor tersebut sangat berpengaruh pada motivasi anak khususnya di mata 
pelajaran matematika.  
Sejauh ini, pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa 
pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal, kelas masih 
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan dan ceramah menjadi 
pilihan utama strategi belajar. Muncul banyak keluhan bahwa matematika 
hanya membuat siswa pusing kepala (dan juga orang tuanya), bahkan 
dianggap sebagai momok yang menakutkan oleh sebagian siswa karena 
matematika pelajaran yang sulit (Ariesandi Setyono, 2007: 12). 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai sangat 
memegang peranan penting karena matematika dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa dalam berpikir secara logis, rasional, kritis, cermat, efektif, 
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dan efisien. Selain itu matematika juga sebagai penunjang ilmu-ilmu lainnya. 
Oleh karena itu, pengetahuan matematika harus dikuasai sedini mungkin oleh 
para siswa. Bagi siswa, selain untuk menunjang dan mengembangkan ilmu-
ilmu lainnya, matematika juga diperlukan untuk bekal terjun dan bersosialisasi 
dalam kehidupan bermasyarakat. Mata pelajaran matematika merupakan salah 
satu pelajaran yang dianggap sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, anak 
harus lebih giat berlatih misal mengerjakan soal dan terus berlatih agar dapat 
memahami setiap soal matematika. 
Kenyataan selama ini, pada mata pelajaran matematika, minat dan 
motivasi siswa sangat menunjukan keprihatinan. Sebagian siswa memandang 
matematika sebagai suatu mata pelajaran yang sangat sulit, membosankan, 
menyeramkan, bahkan menakutkan. Banyak siswa yang berusaha menghindari 
mata pelajaran tersebut. Hal ini jelas sangat berakibat buruk bagi 
perkembangan pendidikan matematika ke depan. Oleh karena itu, perubahan 
proses pembelajaran matematika yang menyenangkan dan sesuai dengan 
kehidupan nyata harus menjadi prioritas utama. 
Diantara berbagai faktor tersebut faktor keluarga menjadi sangat 
penting bagi motivasi belajar anak. Namun ada beberapa anak yang kurang 
mendapat motivasi dari keluarganya dikarenakan ada beberapa hal misalnya 
mereka dari keluarga yang kurang mampu, sehingga perhatian ke anak 
menjadi kurang dan lebih cenderung mengarah ke materiel atau uang untuk 
menhidupi kebutuhan keluarga. Tidak jarang ada beberapa anak yang ikut 
bekerja membantu orang tua atau bahkan mencari uang sendiri untuk 
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membiayai hidupnya. Anak yang membantu orang tuanya untuk mencari 
nafkah sering disebut pekerja anak. 
M. Joko Susilo (2007: 74-83) menyatakan bahwa menyuruh anak untuk 
mencari nafkah atau bekerja merupakan salah satu bentuk “pembodohan siswa 
tersistematis” dalam lingkup rumah tangga di samping berbagai perilaku lain 
layaknya kurang memperhatikan anak, menyuap sekolah atau guru, 
memaksakan kehendak pada anak, serta terlampau keras dalam mendidik anak. 
Umumnya, persoalan sulitnya ekonomi keluarga menjadi alasan utama yang 
digunakan para orang tua untuk mempekerjakan anaknya. Hal tersebut semata-
mata dilakukan karena “terpaksa”, apabila kondisi ekonomi lebih baik, maka 
mereka takkan mungkin mempekerjakan anaknya. Hal terkait kiranya memang 
menjadi persoalan pelik tersendiri. Di satu sisi, apabila anak tak turut mencari 
nafkah, maka besar kemungkinan sekolahnya bakal terhenti akibat ketiadaan 
biaya, namun di sisi lain, apabila bekerja, maka tak jarang aktivitas tersebut 
bakal mengganggu studinya di sekolah.   Di Indonesia sendiri, berdasarkan 
data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik (BPS) di tahun 2001, dari 
sekitar 20,86 juta penduduk yang berusia 10-14 tahun, sebanyak 6,34% aktif 
terjun dalam sektor ekonomi, sedang 34,76% penduduk usia 10-14 tahun tak 
bersekolah lagi, dan sisanya 3,21% belum pernah bersekolah. Di sisi lain, 
menurut data Sakernas (Survei Angkatan Kerja Nasional) pada tahun 2003, 
jumlah pekerja anak di Indonesia mencapai angka 556.526 anak. Apabila UU 
No. 13 tentang ketenagakerjaan digunakan, maka jumlah tersebut akan jauh 
lebih besar mengingat batasan usia yang digunakan mengenai pekerja anak 
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dalam UU tersebut adalah mereka anak yang berusia di bawah 18 tahun. Lebih 
jauh, data Sakernas turut menunjukkan bahwa pekerja anak di pedesaan 
menempati urutan terbesar, yakni berkisar hingga 79%, sedang pekerja anak di 
perkotaan sebesar 21%. Ditinjau melalui segi pekerjaan, 63% tenaga kerja anak 
tampak terjun pada sektor pertanian, 19% pada sektor industri, dan 18% 
sisanya pula pada sektor jasa (Nandi, 2006: 26-27). 
Banyaknya anak di Kecamatan Batuwarno yang bekerja membantu 
orang tua mereka sehingga menyebabkan prestasi mereka kurang bagus, 
terutama pada pelajaran matematika. Ini disebabkan karena mereka kurang 
ada waktu untuk belajar. Siang yang seharusnya digunakan untuk istirahat 
terganggu dikarenakan membantu orang tua untuk mencari uang, sehingga 
malam hari mereka tidak belajar tetapi digunakan untuk istirahat. 
Hal di atas terutama pada pelajaran matematika yang membutuhkan 
fokus serta konsentrasi tingkat tinggi, tak jarang, siswa memerlukan 
pengulangan atau pembelajaran kembali di rumah, bahkan ada pula yang 
membutuhkan pendamping guna memahami benar berbagai materi dalam 
pelajaran matematika di sekolah. Berbagai persoalan di ataslah yang kiranya 
menyebabkan penulis tertarik lebih jauh untuk mengkajinya dalam 
pembahasan terkait, yakni bagaimana pengaruh keterlibatan anak dalam sektor 
ekonomi keluarga terhadap motivasi mereka dalam mempelajari pelajaran 
matematika, atau sebagaimana judul dalam pembahasan ini, “Hubungan 
Keterlibatan Anak dalam Sektor Ekonomi Keluarga Dengan Motivasi Belajar 
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Matematika Siswa Kelas V se-Kecamatan Batuwarno, Wonogiri, Jawa 
Tengah”.  
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan di atas, 
maka dapat ditentukan serangkaian identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Masih cukup banyak orang tua yang menganggap keterlibatan anak dalam 
sektor ekonomi keluarga sebagai hal yang lumrah. 
2. Para orang tua menganggap keterlibatan anak dalam sektor ekonomi 
keluarga tidak mengganggu aktivitas belajar anak baik di sekolah maupun 
di rumah. 
A. Pembatasan Masalah 
Kiranya, berbagai persoalan di ataslah yang menyebabkan penulis 
tertarik lebih jauh untuk membahasnya dalam pengkajian terkait, yakni sejauh 
mana keterlibatan anak dalam kegiatan sektor ekonomi keluarga 
berhubungandengan prestasi serta motivasi belajarnya di sekolah (kelas). 
Dalam upaya melakukan pengkajian tersebut, penulis hendak melakukan 
penelitian pada siswa kelas V SD diKecamatan Batuwarno, Kabupaten 
Wonogiri, Jawa Tengah. Pemilihan obyek penelitian tersebut didasarkan pada 
beberapa pertimbangan, antara lain mengacu pada definisi survei Sakernas 
mengenai pekerja anak yang berusia antara 10-14 tahun, terkait hal tersebut 
umumnya siswa SD kelas V telah berusia antara 10-11 tahun, serta menilik 
hasil survei di atas pula yang menyatakan bahwa konsentrasi pekerja anak 
terbesar terdapat di wilayah pedesaan. 
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B. Rumusan Masalah 
Berpijak melalui serangkaian uraian dan penjabaran di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah keterlibatan anak 
dalam sektor ekonomi keluarga berhubungan dengan motivasi belajar 
matematika di kelas V SD Se- Kecamatan Batuwarno?”. 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada-
tidaknya hubungan keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga 
denganmotivasi belajarnya di kelas V SD Se- Kecamatan Batuwarno 
Kabupaten Wonogiri. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Memperkaya referensi ilmiah bidang pendidikan anak atau siswa/i tingkat 
Sekolah Dasar. Penelitian terkait diharapkan dapat pula menjadi referensi 
bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan  permasalahan anak yang 
terlibat dalam sektor ekonomi atau turut bekerja untuk mencari nafkah 
keluarga. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi kepada orang tua (wali murid) mengenai 
pengaruh keterlibatan anak dalam sektor ekonomi terhadap prestasi 
belajarnya di kelas. Hal tersebut diharapkan mampu menjadi 
pertimbangan tersendiri bagi orang tua siswa terkait berbagai sikap 
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atau kebijaksanaan yang hendak diambil kemudian guna merespon 
persoalan di atas.   
b. Memberikan informasi kepada masyarakat luas dan pemerintah 
khususnya mengenai pengaruh keterlibatan anak dalam sektor 
ekonomi terhadap motivasi belanya di kelas. Hal tersebut diharapkan 
mampu menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat guna 
menentukan sikap terhadap keberadaan anak sekolah yang terlibat 
dalam kegiatan sektor ekonomi. Bagi pemerintah, informasi terkait 
diharapkan mampu menjadi pertimbangan bagi tercetusnya kebijakan-
kebijakan terbaik guna merespon persoalan keterlibatan anak dalam 
sektor ekonomi.  
c. Memberikan pemahaman mengenai hubungan atau pengaruh 
keterlibatan anak dalam sektor ekonomi terhadap prestasi belajarnya 
di kelas. Dalam hal ini, akan diuraikan faktor-faktor yang menjadi 
penyebab berpengaruh-tidaknya keterlibatan anak dalam sektor 
ekonomi terhadap prestasi belajarnya di kelas.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A.  Keterlibatan Anak dalam Sektor Ekonomi Keluarga 
Istilah atau kalimat “keterlibatan anak dalam sektor ekonomi” 
sebagaimana dimaksudkan di sini adalah anak-anak yang turut bekerja untuk 
menafkahi keluarga, atau dengan kata lain, mereka anak-anak yang melakukan 
aktivitas ekonomi dan turut menyumbang pemasukan bagi keluarganya. Dalam 
bahasa yang lebih sederhana, anak yang terlibat dalam kegiatan sektor ekonomi 
dapat pula disebut sebagai “pekerja anak”.  
Pekerja anak merupakan suatu istilah yang seringkali menimbulkan 
perdebatan, meskipun sama-sama digunakan untuk menggantikan istilah buruh 
anak. Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi menggunakan istilah anak-anak 
yang terpaksa bekerja. Biro Pusat Statistik menggunakan istilah anak-anak yang 
aktif secara ekonomi. Definisi Pekerja Anak menurut ILO/ IPEC (1999) adalah 
anak yang bekerja pada semua jenis pekerjaan yang membahayakan atau 
mengganggu fisik, mental, intelektual dan moral. Konsep pekerja anak didasarkan 
pada Konvensi ILO no 138 mengenai usia minimum untuk diperbolehkan bekerja 
yang menggambarkan definisi internasional yang paling komprehensif tentang 
usia minimum untuk diperbolehkan bekerja, mengacu secara tidak langsung pada 
“kegiatan ekonomi”. Konvensi ILO menetapkan kisaran usia minimum dibawah 
ini dimana anak-anak tidak boleh bekerja. Usia minimum menurut Konvensi ILO 
no 138 untuk negara-negara dimana perekonomian dan fasilitas pendidikan 
kurang berkembang adalah semua anak berusia 5 – 11 tahun yang melakukan 
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kegiatan-kegiatan ekonomi adalah pekerja anak sehingga perlu dihapuskan. Anak-
anak usia 12 – 14 tahun yang bekerja dianggap sebagai pekerja anak, kecuali jika 
mereka melakukan tugas ringan. Sedangkan usia sampai dengan 18 tahun tidak 
diperkenankan bekerja pada pekerjaan yang termasuk berbahaya. 
1. Batasan Usia Anak 
Secara umum, sebagaimana disepakati oleh banyak pihak, anak-anak 
adalah laki-laki dan perempuan yang berusia di bawah 18 tahun. Definisi 
terkait sesuai dengan berbagai perundang-undangan sebagai berikut; 
a. Menurut Konvensi Hak Anak yang diratifikasi pada tahun 1990 
(melalui Keputusan Presiden No. 36) mendefinisikan usia di bawah 18 
tahun sebagai anak-anak kecuali, berdasarkan hukum, kedewasaan 
telah dicapai lebih awal. 
b. Konvensi ILO No. 138 dan diratifikasi oleh Undang-undang No. 20 
Tahun 1999 menyatakan dasar usia minimum untuk bekerja di 
Indonesia adalah 15 tahun. 
c. Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
mendefinisikan anak sebagai mereka yang berusia di bawah 18 tahun, 
termasuk bayi yang masih berada dalam rahim ibu mereka. 
d. Undang-undang No. 23 Tahun 2003 Ketenagakerjaan tentang 
mendefinisikan tenaga kerja anak-anak adalah mereka yang berusia 
kurang dari 18 tahun.  
e. Dalam SPA (Survei Pekerja Anak Indonesia), istilah anak-anak 
menunjuk pada mereka yang berusia antara 5-17 tahun. Penetuan batas 
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usia teratas, yakni 17 tahun disesuaikan dengan berbagai perundang-
undangan yang ada. Sedang, penetuan batas terendah, yakni 5 tahun 
didasarkan pada kenyataan terdapatnya anak Indonesia yang bekerja di 
usia sekian.  
Menilik serangkaian pendefinisian usia anak di atas, kiranya 
tampaklah jelas bahwa anak kelas V SD yang umumnya berusia 11 
tahun sebagaimana hendak diteliti lebih jauh dalam pengkajian ini, 
terkategori dalam usia anak.  
2. Klasifikasi Kegiatan Anak yang Bekerja dan Tidak Bekerja 
Menurut SPA tahun 2009 ( dalam SAKERNAS ) mengklasifikasikan anak 
di bawah umur yang bekerja dan tidak bekerja. SPA setidaknya 
mengklasifikasi ragam kegiatan anak yang bekerja maupun tak bekerja 
sebagai berikut; 
a. Bekerja saja. 
b. Bekerja dan sekolah. 
c. Bekerja dan mengurus rumah tangga. 
d. Bekerja, sekolah dan mengurus rumah tangga. 
e. Sekolah saja. 
f. Sekolah dan mengurus rumah tangga. 
g. Mengurus rumah tangga saja. 
h. Tak memiliki kegiatan.  
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Dalam penelitian ini, klasifikasi kegiatan anak yang bekerja tercantum 
pada huruf b, d, dan f, yakni: bekerja dan sekolah; bekerja, sekolah, dan 
mengurus rumah tangga; serta sekolah dan mengurus rumah tangga saja.   
3. Jenis Pekerjaan Anak 
Konvensi ILO No. 182 Tahun 1999 tentang Larangan dan Tindakan 
Segera Penghapusan Bentuk-bentuk Terburuk Pekerja Anak disahkan oleh 
Undang-undang No. 1 Tahun 2000. Selanjutnya UU tersebut diratifikasi oleh 
KAN (Komite Aksi Nasional) untuk Penghapusan Bentuk-bentuk Terburuk 
dari Buruh Anak dibentuk melalui Keputusan Presiden No. 12 Tahun 2001. 
KAN kemudian membentuk Rencana Aksi Nasional (RAN) guna mencegah 
dan menghapuskan anak-anak terlibat dalam semua jenis bentuk-bentuk 
terburuk pekerjaan anak.  
Pada tahapan selanjutnya, guna menindaklanjuti perihal di atas, 
tercetus Keputusan Presiden No. 59 Tahun 2002 yang mengidentifikasi 13 
jenis pekerjaan terburuk bagi anak, antara lain; 
a. Mempekerjakan anak-anak sebagai pelacur. 
b. Mempekerjakan anak-anak di pertambangan. 
c. Mempekerjakan anak-anak sebagai penyelam mutiara. 
d. Mempekerjakan anak-anak di bidang konstruksi. 
e. Menugaskan anak-anak di anjungan penangkapan ikan lepas pantai (di 
Indonesia disebut sebagai jermal). 
f. Mempekerjakan anak-anak sebagai pemulung. 
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g. Melibatkan anak-anak dalam pembuatan dan kegiatan yang 
menggunakan bahan peledak.  
h. Mempekerjakan anak-anak di jalanan.  
i. Mempekerjakan anak-anak sebagai tulang punggung keluarga. 
j. Mempekerjakan anak-anak di industri rumah tangga (cottage 
industries). 
k. Mempekerjakan anak-anak di perkebunan. 
l. Mempekerjakan anak-anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan 
usaha penebangan kayu untuk industri atau mengolah kayu untuk 
bahan bangunan dan pengangkutan gelondongan kayu dan kayu 
olahan. 
m. Mempekerjakan anak-anak dalam berbagai industri dan kegiatan yang 
menggunakan bahan kimia berbahaya. 
Adapun berbagai kriteria pekerjaan anak yang tak boleh dilakukan 
menurut ILO tahun 1999 sebelum disesuaikan oleh pemerintah adalah 
sebagai berikut; 
a. Memproduksi dan menjual barang/obat ilegal. 
b. Bekerja di tempat hiburan. Seperti diskotik, panti pijat atau lokalisasi. 
c. Bekerja dengan waktu panjang (semisal 10 jam tanpa istirahat). 
d. Bekerja yang dilakukan di malam hari. 
e. Bekerja dengan menggunakan mesin (seperti mesin jahit, kapak, 
generator listrik). 
f. Bekerja menggunakan peralatan berat (misal traktor). 
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g. Bekerja yang dilakukan di ketinggian yang lebih dari 2 meter 
(misalnya membersihkan gedung tinggi/kerja bangunan). 
h. Bekerja yang mengekspos anak pada bahaya biologis seperti bakteri, 
kuman, virus (misal bekerja di tempat penjagalan hewan/rumah sakit). 
i. Bekerja di kedalaman air (seperti menyelam untuk mendapatkan 
mutiara). 
j. Bekerja angkat berat. 
k. Bekerja di lingkungan yang bising (di dekat mesin). 
l. Bekerja di lepas pantai (misal perahu/menjadi nelayan). 
m. Bekerja di tempat yang mengandung bahan kimia berbahaya (seperti 
pewarna, lem sepatu). 
Berdasarkan Kepres No. 59 Tahun 2002 dan konvensi ILO tentang 
pekerjaan yang tak seharusnya dilakukan anak, aktivitas anak yang bekerja 
sebagaimana dimaksud dalam penelitian ini dan tercantum dalam kedua 
keputusan di atas adalah, 
1. Mempekerjakan anak-anak di industri rumah tangga (cottage 
industries). 
2. Mempekerjakan anak-anak di perkebunan. 
3. Mempekerjakan anak-anak dalam berbagai industri dan kegiatan yang 
menggunakan bahan kimia berbahaya (termasuk di persawahan yang 
umumnya menggunakan pestisida). 
4. Bekerja yang dilakukan di malam hari. 
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5. Bekerja dengan menggunakan mesin (seperti mesin jahit, kapak, 
generator listrik). 
6. Bekerja yang mengekpos anak pada bahaya biologis seperti bakteri, 
kuman, virus (misal bekerja di tempat penjagalan hewan dan rumah 
sakit, termasuk di dalamnya sawah, perkebunan, dan tempat 
peternakan hewan).  
Jenis pekerjaan yang terdapat di Kecamatan Batuwarno, Kabupaten 
Wonogiri adalah sebagai berikut : 
a. Pertanian  
b. Peternakan  
c. Perkebunan  
d. Pegawai Negeri Sipil 
e. TNI / Polisi 
f. Wiraswasta 
g. Kesehatan 
h. Dll. 
Berdasarkan data di atas, peneliti mengemukakan bahwa jenis 
pekerjaan yang sering dilakukan anak di Kecamatan Batuwarno, 
Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah adalah bekerja di sawah, di 
kebun, di ladang, menjaga toko, dan memiliki hewan ternak. 
4. Pekerja Anak 
a. Menurut resolusi PBB melalui ILO, pekerja anak anak-anak yang 
terlibat di dalam produksi dalam SNN (Sistem Neraca Nasional) paling 
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sedikit satu jam dalam periode referensi. Dalam resolusi tersebut, 
pekerja anak terdiri dari tiga kategori sebagai berikut; (1) Mereka yang 
bekerja sesuai SSN, (2) Anak-anak berumur 12-14 tahun dalam 
pekerjaan ringan diperbolehkan, dan (3) Remaja di umur grup 15-17 
tahun terlibat dalam pekerjaan tidak ditunjuk sebagai salah satu 
bentuk-bentuk terburuk pekerja anak.  
b. Merespon resolusi di atas, pemerintah Indonesia melakukan beberapa 
penyesuaian terhadapnya, yakni pekerja anak adalah semua orang yang 
berusia antara 5-17 tahun yang, selama jangka waktu tertentu, terlibat 
dalam satu atau lebih dari kegiatan yang terkategori sebagai berikut; 
(1) bentuk-bentuk terburuk pekerja anak, dan (2) pekerjaan di bawah 
umur minimum untuk bekerja.  
c. Lebih jauh, menurut SPA (Survei Pekerja Anak) yang dikeluarkan oleh 
BPS, pekerja anak adalah mereka yang termasuk dalam kriteria 
sebagai berikut; 
1) Semua anak-anak yang bekerja umur 5-12 tahun, tanpa melihat jam 
kerja mereka.  
2) Anak-anak berumur 13-14 tahun yang bekerja lebih dari 15 jam per 
minggu. 
3) Anak-anak yang bekerja umur 15-17 tahun yang bekerja lebih dari 
40 jam per minggu. 
d. Menurut Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), istilah pekerja 
anak menunjuk pada mereka yang berusia 10-17 tahun yang dianggap 
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sebagai bekerja dalam definisi standar, yakni terlibat dalam semua 
kegiatan ekonomi dalam SNN. Dalam hal ini, anak-anak yang 
membantu orang tuanya melakukan pekerjaan rumah tak 
terkategorikan di dalamnya. Sebaliknya, mereka yang membantu orang 
tua mereka guna mendapatkan uang dianggap sebagai bekerja dan oleh 
karena itu sebagai anak-anak yang bekerja tanpa melihat bentuk-
bentuk pekerjaan mereka, begitu pula, apakah pekerjaan tersebut 
berbahaya ataukah tidak.  
5. Faktor - faktor pekerja anak 
Menurut Survei Angkatan Kerja Nasional ( Sakernas ) keterlibatan anak 
dalam dunia kerja tidaklah terjadi dengan sendirinya, melainkan 
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor penyebab tersebut ada 
yang berasal dari dalam diri anak maupun karena pengaruh lingkungan 
terdekat dengan anak. Secara garis besar faktor penyebab ini dapat 
dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu faktor pendorong dan faktor 
penarik. 
Faktor pendorong merupakan faktor yang berasal dari dalam diri si anak, 
yang mendorong anak untuk melakukan aktifitas tertentu yang 
menghasilkan uang. Dengan hasil yang diperoleh anak akan menjadi 
senang dan dorongan tersebut akan terpuaskan. Faktor pendorong yang 
menyebabkan anak memilih menjadi pekerja anak antara lain : kemiskinan 
yang dialami orangtua, adanya budaya dan tardisi yang memandang anak 
wajib melakukan pekerjaan sebagai bentuk pengabdian kepada orangtua, 
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relatif sulitnya akses ke pendidikan, tersedianya pekerjaan yangmudah 
diakses tanpa membutuhkan persyaratan tertentu, dan tidak tersedianya 
fasilitas penitipan anak pada saat orangtua bekerja. 
Faktor penarik adalah faktor yang berasal dari luar diri anak. Faktor inilah 
yang menjadi alasan bagi dunia kerja untuk menerima anak bekerja. Anak 
dipandang sebagai tenaga kerja yang murah dan cenderung tidak banyak 
menuntut. Pekerja anak dipandang tidak memiliki kemampuan yang 
memadai, baik secara fisik maupun kemampuan. Dengan demikian para 
pengusaha akan cenderung memilih anak karena upah yang diberikan akan 
cenderung lebih murah dari pada orang dewasa. Disamping itu anak lebih 
patuh dan penurut terhadap instruksi yang diberikan oleh orang dewasa. 
Selain beberapa faktor diatas, penyebab anak memasuki dunia kerja dapat 
dilihat dari beberapa faktor antara lain : ekonomi, sosial, budaya dan 
faktor-faktor lain. Dari faktor ekonomi, kemiskinan keluarga 
menyebabkan ketidak mampuannya dalam memenuhi kebutuhan pokok. 
Kondisi ini menyebabkan anak dengan kesadaran sendiri atau dipaksa oleh 
keluarga untuk bekerja, sehingga kebutuhan pokoknya dapat terpenuhi dan 
membantu keluarga dalam mencari nafkah. Secara sosial ketidak 
harmonisan hubungan antar anggota keluarga dan pengaruh pergaulan 
dengan teman, merupakan faktor yang menyebabkan anak bekerja. Bagi 
anak, bekerja bukan sekedar kegiatan mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan pokoknya. Tetapi juga sebagai pelampiasan atas ketidak 
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harmonisan hubungan diantara anggota keluarga. Disamping itu pekerjaan 
dan teman-teman di tempat bekerja merupakan tempat yang dapat 
dijadikan tempat bergantung bagi anak. 
Faktor budaya yang menyebabkan anak bekerja adalah adanya pandangan 
dari sebagian masyarakat yang lebih menghargai anak yang bekerja. 
Mereka menganggap bahwa anak yang bekerja merupakan bentuk 
pengabdian kepada orangtua. Faktor-faktor lain yang turut menjadi 
penyebab anak memasuki dunia kerja adalah tersedianya sumber lokal 
yang dapat menjadi lahan pekerjaan bagi anak, pola rekriutmen yang 
mudah dan anak merupakan tenaga kerja yang murah dan mudah diatur. 
6. Hak – hak yang yang harus di dapat oleh anak 
Hak-hak asasi manusia merupakan terjemahan dari istilah droits 
de I’homme dalam bahasa Perancis yang berarti “hak manusia” atau dalam 
bahasa Inggrisnya human rights, yang dalam bahasa Belanda disebut 
menselijke rechten. Di Indonesia umumnya dipergunakan istilah: “hak-hak 
asasi”, yang merupakan terjemahan dari basic rights dalam bahasa Inggris 
dan grondrecten dalam bahasa Belanda. Sebagian orang menyebutkannya 
dengan istilah hak-hak fundamental, sebagai terjemahan dari fundamental 
rights dalam bahasa Inggris dan fundamentele rechten dalambahasa 
Belanda. Di Amerika Serikat di samping dipergunakan istilah human 
rights, dipakai juga istilah civil rights.  Di Indonesia sering dipergunakan 
istilah “hak dasar manusia”. Dalam berbagai peraturan perundang-
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undangan, misalnya dalam Konstitusi Republik Indonesia Serikat 1949, 
undang-Undang Dasar Sementara 1950, Ketetapan MPRS Nomor 
XIV/MPRS/1966 bahkan dalam Ketetapan MPR No.II/MPR/1978 tentang 
Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila ( Eka Prasetya 
Pancakarsa ), dipergunakan istilah: “hak-hak asasi manusia”.Seorang 
aktivis perempuan bernama Eglantyne Jebbmengarahkan mata dunia 
untuk melihat situasi anak-anak setelah perang dunia I. Perang ini 
mengakibatkan kelaparan dan penyakit terhadap anak-anak.Pada tahun 
1923, Mrs.Eglantyne Jebb membuat 10 pernyataan Hak-hak anak dan 
mengubah gerakannya menjadi perjuangan Hak-hak anak :  
a. Bermain; 
Setiap anak mempunyai hak untuk bermain. Bermain sangat 
penting bagi perkembangan pribadi anak dan menjadi dasar 
keterampilan selanjutnya seperti membaca, menulis, berhitung dan 
memahami banyak hal. Bermain berkontribusi bagi tumbuh-kembang 
anak secara fisik, sosial, kognitif, emosional dan spiritual. Jika anak 
tidak belajar melalui permainan, dampaknya tidak hanya pada prestasi 
sekolah nanti, tetapi juga dalam kepribadian dan perilaku anak. 
Biasanya aktifitas bermain ini akan dilakukan setelah mereka pulang 
sekolah, untuk merefresh otak setelah belajar seharian di sekolahan. 
Dengan bermain anak mengembangkan keterampilan dalam bidang 
berikut: 
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1) Kemampuan emosional. Anak-anak belajar menangani 
kekecewaan, mengembangkan ketekunan, merasakan kegembiraan 
bila usaha yang diambil setelah beberapa kali percobaan mencapai 
kesuksesan. 
2) Kemampuan motorik. Anak-anak mengembangkan respon otot 
yang cepat, menilai situasi lapangan dan melakukan koordinasi 
tangan-mata dengan lebih baik. Motorik kasar dan halus 
berkembang dengan bermain. 
3) Kemampuan kognitif. Melalui bermain anak-anak belajar logika, 
berkonsentrasi lebih baik, menahan diri dari tindakan, memahami 
nuansa kosakata dan belajar bahasa. 
b. Mendapatkan nama sebagai identitas; 
c.  Mendapatkan makanan; 
d. Mendapatkan kewarganegaraan sebagai status kebangsaan; 
e. Mendapatkan persamaan; 
f. Mendapatkan pendidikan; 
g. Mendapatkan perlindungan; 
h.  Mendapatkan sarana rekreasi; 
i. Mendapatkan akses kesehatan; 
j. Mendapatkan kesempatan berperan serta dalam pembangunan. 
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7. Pendidikan Anak 
a. Hak atas pendidikan anak 
Setiap orang berhak atas pendidikan, pendidikan harus cuma-
Cumasetidaknya pada tingkat dasar dan pendidikan pokok. Pendidikan 
dasar harusdiwajibkan bagi setiap penduduk, pendidikan teknis dan 
keahlian harus mudahdiperoleh sedangkan pendidikan tinggi harus 
terjangkau oleh semua orangberdasarkan syarat yang semestinya. 
Kalimat tersebut menyebutkan bahwa setiaporang berhak atas pendidikan 
mangacu pada pendidikan bagi orang dewasa dan anakanak.Sedangkan 
defenisi dari pendidikan itu sendiri harus dimaknai secara 
luas,pendidikan tidak hanya berarti pendidikan dasar dan formal saja 
tetapi juga dalam artisarana untuk mengembangkan diri serta untuk 
tingkatan-tingkatan di atas pendidikandasar bahkan pelatihan-pelatihan 
yang berhubungan dengan pekerjaan. 
b. Hak atas pendidikan anak 
Pasal 28 Konvensi Hak anak menyebutkan negara yang telah 
meratifikasikonvensi ini mengakui hak anak akan pendidikan dan 
mewajibkan pendidikan dasarbagi anak serta pengembangan 
pendidikan untuk anak. Yang perlu dicatat, anak tidakakan 
mendapatkan keuntungan dari pendidikan kecuali mereka 
mendapatkanmakanan yang cukup, perawatan kesehatan, rumah dan 
perlindungan dari eksploitasiburuh anak. Oleh karena itu hak anak 
atas pendidikan mensyaratkan adanya panduanatau asistensi terhadap 
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hak anak, terutama terpenuhinya kebutuhan dasar mereka(Komisi 
Nasional Hak Asasi Manusia,2001). 
 
B. Tinjauan tentang Matematika 
1. Pembelajaran  Matematika 
Tinjauan umum tentang mata pelajaran Matematika akan 
dijelaskan secara singkat seperti yang tercantum dalam buku Standar 
Kompetensi Mata Pelajaran Matematika untuk Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, yaitu mencakup: pengertian pelajaran 
matematika, tujuan dan  ruang lingkup mata pelajaran matematika. 
 
2. Pengertian Mata Pelajaran Matematika 
Menurut Eman Suherman ( 2003 ) matematika adalah disiplin 
ilmu tentang cara berfikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif 
maupun secara kalitatif. Sedangkan menurut Abdurrahman (2002 ) 
Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengapresiasikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan 
sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. 
Matematika merupakan ilmu universal melandasi perkembangan 
teknologi modern mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin 
dan memajukan daya piker manusia. Perkembangan pesat dibidang 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori ruang dan 
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matematika diskrit, untuk menguasai dan menciptakan teknologi 
dimasa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 
Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua 
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan 
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, 
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.  
Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya 
dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi 
(contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta 
didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika 
(Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006: 147-148).  
Dari definisi  di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika akan lebih baik diajarkan masalah-masalah kontekstual,  
yaitu dengan  mengaitkan keadaan real (nyata) yang terdapat di 
lingkungan siswa. Dengan begitu pembelajaran akan lebih mudah 
dipahami siswa serta bermanfaat untuk memecahkan masalah sehari-
hari yang kontekstual. 
 
C. Motivasi Belajar Matematika 
1. Motivasi 
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Hamzah B. Uno (2012: 1), menyatakan bahwa motivasi adalah, 
“…dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku”. 
Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan yang terdapat dalam 
dirinya. Lebih jauh, Hamzah menegaskan kembali definisi motivasi 
sebagai, “…kekuatan dari dalam maupun dari luar yang mendorong 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya”. 
McDonald (dalam Soemanto, 1990: 11), menguraikan bahwa 
motivasi merupakan suatu tenaga perubahan dari dalam diri (pribadi) 
seseorang yang ditandai dengan dorongan afektif dan berbagai reaksinya 
dalam upaya mencapai tujuan. Definisi terkait dapat diartikan dalam tiga 
hal, yaitu: 
a. Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga dari dalam diri 
seseorang. Asumsinya, setiap perubahan motivasi mengakibatkan 
beberapa perubahan tenaga di dalam sistem neurofisiologis dari 
organisme manusia. Dasar organis dari perubahan tenaga ini dapat 
diketahui secara jelas seperti; rasa haus, lapar, dan lelah.  
b. Motivasi tersebut ditandai oleh dorongan afektif. Secara subyektif, 
keadaan ini dapat dicirikan dengan emosi. Dorongan afektif ini tidak 
harus kuat, kerap nyata dalam tingkah laku, semisal kata-kata kasar, 
bentakan, teriakan, dan lain sebagainya. 
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c. Motivasi ditandai oleh berbagai reaksi mencapai tujuan. Individu yang 
termotivasi, membuat berbagai reaksi yang mengarahkan dirinya pada 
pencapaian tujuan guna mengurangi ketegangan yang ditimbulkan 
akibat perubahan dalam dirinya.  
2. Teknik motivasi 
Ada 5 macam teknik memotivasi yang dapat digunakan, yaitu ; 
kekerasan, sikap baik, transaksi, kompetisi dan internalisasi.  
Cara kekerasan dilakukan dengan memanfaatkan wewenang 
(pemimpin) yang dimiliki dengan teknik  memaksa dan ancaman, perintah 
apa yang harus dilakukan, tidak pernah bosan mengingatkan aturan, dan 
sesedikit mungkin memberikan kebebasan pada bawahan.  Seringkali 
teknik ini berhasil, khususnya bila situasi yang dihadapi ambigus atau 
tidak jelas, atau sistem organisasi belum berjalan stabil.  Hanya saja, cara 
ini memiliki kelemahan yang perlu diperhatikan. Cara kekerasan dalam 
memotivasi sering  tidak merangsang orang untuk bekerja lebih baik, 
melainkan bekerja sekedar menghindari hukuman. Atau, bila berlebihan 
dapat menimbulkan sikap perlawanan, sabotase dan merusak, atau 
bawahan membentuk klik (komplotan) untuk melindungi diri, maupun 
terjadinya frustrasi dikalangan bawahan. 
Pendekatan sikap baik, dapat dilakukan dengan mangambil sikap 
kebapakan atau menciptakan iklim kerja yang kondusif.  Sikap kebapakan 
sering berhasil terutama bila ingin menimbulkan semangat dan loyalitas 
dari bawahan.  Sedangkan menciptakan iklim kerja kondusif dapat 
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dilakukan dengan cara memberikan kondisi kerja relative bebas dan 
pengawasan yang bersahabat.  Teknik ini biasanya dapat membuat 
bawahan memiliki kepuasan dan dapat meningkatkan semangat kerja.  
Pendekatan transakasi, melalui kesepakatan antara atasan dan 
bawahan terhadap hasil kerja yang harus dicapai dengan imbalan yang 
diberikan oleh atasan.  
Pendekatan kompetisi, dengan cara menciptakan persaingan antar 
anggota/bawahan untuk melaksanakan pekerjaan sebaik mungkin dengan 
imbalan kenaikan gaji atau promosi kepada mereka yang bekerja sangat 
baik.  Kelemahannya, tidak semua orang mempunyai ambisi untuk 
menang ; persaingan berlebihan dapat merusak organisasi ; banyak jenis 
pekerjaan tertentu sulit mengukur siapa paling berhasil ; persaingan sering 
dianggap sebagai penekanan ; bila berlebihan  dapat menimbulkan frustasi. 
Pendekatan Internalisasi,  teknik ini dilakukan melalui rekayasa 
lingkungan agar motivasi muncul dari dalam diri tanpa perasaan tertekan.  
Misalnya, melalui perubahan pada situasi pekerjaan itu sendiri dengan 
memperluas tanggungjawab (job enlargement), atau dengan melakukan 
rotasi jabatan/pekerjaan.  Cara lain termasuk pendekatan internalisasi 
adalah dengan mengembangkan suasana kerja yang bersahabat dan rasa 
kebersamaan, serta gaya kepemimpinan yang adaptif mempertimbangkan 
tingkat kematangan bawahan dan situasi tugas.  
3. Motivasi Belajar Matematika 
a. Pengertian Motivasi Belajar Matematika 
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Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Motivasi dapat 
dirangsang dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri 
sesorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 
2006: 75). Sedangkan menurut pendapat Hamzah. B. Uno (2010: 23), 
motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. 
Berdasarkan beberapa pengartian diatas dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar matematika adalah suatu dorongan atau 
rangsangan yang ada di dalam diri maupun luar siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar matematika, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar tersebut dan yang memberikan arah 
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 
belajar itu dapat tercapai. 
b. Macam – Macam Motivasi Belajar 
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Pada kesempatan ini penulis hanya akan membahas macam 
motivasi dari dua sudut pandang yaitu motivasi yang berasal dari diri 
seseorang disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar 
individu yang biasa disebut motivasi ekstrinsik. 
1) Motivasi Intrinsik 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:115) motivasi 
intrinsik adalah motif- motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Mohammad Uzer 
Usman ( 2006 : 34 ) mengartikan motivasi intrinsik yaitu motivasi 
yang timbul sebagai akibat dari individu sendiri tanpa ada paksaan 
dari orang lain tetapi atas kemauan sendiri. 
Bila dilihat dari segi tujuan suatu kegiatan, misalnya kegiatan 
belajar maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah 
dorongan dari dalam diri siswa untuk mencapai tujuan yang 
terkandung dalam kegiatan belajar. Contohnya adalah seorang siswa 
yang melakukan kegiatan belajar karena ingin mendapatkan 
pengetahuan, nilai, sikap dan keterampilan agar dapat berubah 
tingkah lakunya secara konstruktif bukan karena tujuan lainnya. Oleh 
karena itu, motivasi intrinsik juga dapat dikatakan sebagai bentuk 
motivasi yang ada dalam aktivitas belajar. Dimulai dan diterapkan 
berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak 
berkaitan dengan aktivitas belajarnya. 
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Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar, motivasi intrinsik 
ini menjadi sangat penting karena menjadi penggerak dan pengarah 
bagi seluruh aktiftas belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi 
intrinsik yang kuat akan melaksanakan kegiatan belajar dengan 
semaksimal mungkin sehingga dapat mencapai hasil belajar yang 
maksimal pula. Karena peranannya yang cukup signifikan inilah 
maka diharapkan para pendidik untuk mengetahui dan 
memahaminya sehingga dapat membangkitkan, meningkatkan dan 
memelihara motivasi intrinsik siswa. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri siswa 
dalam melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan tanpa ada 
paksaan atau rangsangan dari luar diri siswa. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Sardiman ( 2006 : 90-91), mengartikan motivasi ekstrinsik 
yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 
perangsang dari luar. Menurut Dimyati dan Mudjiono ( 2006 : 93 ), 
motivasi ekstrinsik merupakan dorongan terhadap perilaku seseorang 
yang ada di luar perbuatannya. 
Dalam kaitannya dengan proses belajar, motivasi ekstrinsik 
juga memiliki peran yang penting. Walaupun siswa telah memiliki 
dorongan atau motivasi yang ada dalam dirinya, bukan berarti bahwa 
motivasi ekstrinsik tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan 
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belajar mengajar, motivasi ekstrinsik tetap penting sebab 
kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah – ubah dan 
juga mungkin kompenen-kompenen lainnya dalam proses 
pembelajaran kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan 
motivasi ekstrinsik. Contoh motivasi ekstrinsik yang dapat dilakukan 
guru SD adalah dengan menggunakan media dan alat peraga yang 
penuh warna dan variatif, penggunaan metode mengajar yang 
dinamis, menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, 
memberikan hadiah maupun hukuman. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena adanya 
pengaruh atau rangsangan dari luar diri siswa. Misalnya siswa yana 
belajar karena tahu bahwa besok akan ada ujian dengan harapan 
mendapatkan nilai yang baik agar di puji oleh temannya atau oleh 
orang lain. Contoh lain adalah siswa yang belajar karena takut 
dimarahi oleh orang tuanya. 
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c. Fungsi Motivasi Belajar Matematika 
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa motivasi belajar 
merupakan dorongan atau rangsangan yang ada di dalam diri siswa 
untuk melakukan aktifitas belajar guna mencapai kompentensi belajar 
yang optimal. Berdasarkan pengertian ini dapat dikatakan bahawa 
motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar siswa. 
Motivasi diharapkan sebagai kekuatan mental yang mendorong, 
menggerakan dan mengarahkan aktifitas belajar siswa. 
Sardiman (2006: 85), memaparkan tiga fungsi motivasi yaitu : 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan hendak dicapai. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. 
Motivasi belajar sangat penting bagi guru dan siswa. Dimyati dan 
Mudjiono (2006: 85),menguraikan bahwa fungsi motivasi bagi siswa 
yaitu: 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir, 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar,yang 
dibandingkan dengan teman sebaya, 
3) Mengarahkan kegiatan belajar, 
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4) Membesarkan semangat belajar, 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja yang berkesinambungan, individu dilatih untuk 
menggunakan kekuatannya sedemikian rupa sehingga dapat berhasil. 
Sedangkan fungsi motivasi bagi seorang guru yaitu untuk: 
1) Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa 
untuk belajar sampai berhasil. 
2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa dikelas 
bermacam-macam, guna memilih strategi belajar mengajar yang 
tepat. 
3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara 
bermacam-macam peran. 
4) Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayasa pedagogis. 
Berdasarakan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
sangat berfungsi bagi proses belajar, tidak saja penting bagi siswa tetapi 
ping juga untuk diketahui bagi guru. Dengan adanya motivasi, siswa 
menjadi terdorong untuk melakukan kegiatan yang terarah dan teratur 
demi tercapainya tujuan pembelajaran.Bagi guru motivasi dapat 
berfungsi untuk membangkitkan, meningkatkan, dan memilihara 
semangat siswa untuk belajar.Selaian itu, motivasi juga dapat berfungsi 
bagi guru untuk memilih metode, strategi, dan pendekatan belajar 
mengajar dalam rangka memberi peluang unjuk kerja rekayasa 
pedagogis. 
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Matematika 
Motivasi belajar siswa kadang mengalami naik turun yang 
disebabkan oleh beberapa faktor.Faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa ini perlu diketahui para guru, sehingga dapat 
meningkatkan dan memelihara faktor-faktor yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 97-100), faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar sebagai berikut: 
1) Cita-cita atau aspirasi siswa 
Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun 
ekstrinsik, karena tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan 
aktualisasi diri; 
2) Kemampuan siswa 
Kemampuan akan akan memperkuat motivasi anak untuk 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan; 
3) Kondisi siwa 
Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi 
motivasi belajar. Seseorang siswa yang sedang sakit, lapar atau 
marah-marah akan menggangguperhatian belajar. Sebaliknya 
seseorang siswa yang sehat, kenyang, dan gembira akan mudah 
memusatkan perhatian; 
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4) Kondisi lingkungan sekolah 
Lingkungan yang aman, tenteram, tertib, dan indah, maka 
semangat dan motivasi mudah diperkuat. 
Frandsen dalam Sumadi Suryabrata (1995: 253) menyatakan 
bahwa faktor yang mendorong seseorang untuk belajar adalah: 
a) Adanya sifat ingin tahu  
Seperti yang terlihat setiap individu memilki rasa ingin 
tahu dan tidak ada seorangpun yang tidak memiliki rasa ingin 
tahu sama sekali,seorang anak akan terlihat rasa 
keingintahuannya di saat ia mulai bertanya hal-hal yang ia 
lihat,dengar,amati dan sebagainya. Jika rasa ingintahu anak 
tinggi maka ia akan lebih aktif bertanya, anak yang rasa ingin 
tahunya sedang maka ia hanya akan bertanya tentang hal 
tertentu yang menarik baginya sedangkan anak yang rasa ingin 
tahunya rendah ia hanya akan bertanya jika ada sesuatu yang 
memaksanya untuk bertanya. 
Rasa ingin tahu anak berkaitan dengan respon anak 
terhadap objek (benda,orang,situasi) yang baru aneh dan asing, 
di sisi lain rasa ingin tahu anak juga dapat di lihat dari 
keinginan anak mengeksplorasi,menyelidiki sesuatu 
objek,orang,benda dan situasi. Ada beberapa ciri-ciri 
keingintahuan anak yaitu : 
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(1) Merespon secara positif terhadap unsur,-unsur yang 
baru,aneh,tidak layak,atau misterius di lingkungan mereka 
dengan cara mendekati,memeriksanya,memperhatikannya 
(2) Memperlihatkan kebutuhan atau ke inginan yang tinggi 
untuk mengetahui tentang dirinya sendiri ataupun 
lingkungannya. 
(3) Mengamati lingkungan untuk mencari pengalaman baru 
(4) Penuh perhatian memeriksa dan menyelidiki rangsangan 
yang ada. 
b) Adanya sifat  kreatif yang ada pada manusia dan keinginan 
untuk selalu maju. 
c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari oranng tua, 
guru, dan teman-teman. 
d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu 
dengan usaha yang baru, baik dengan kerjasama maupun 
kompetensi. 
e) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman jika 
menguasai pelajaran. 
f) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pelajaran. 
2) Faktor internsik 
Yang mana faktor intern ini muncul dari dirinya sendiri 
berkat motivasi dirinya dengan berkeinginan untuk belajar tanpa 
ada suruhan atau motivasi dari orang lain, tetapi motivasi itu 
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muncul sendiri dari diri pribadi sendiri. Sebab-sebab faktor intern 
pendorong belajar ialah : 
a) Motivasi 
b) Minat 
c) Bakat 
d) Keninginan sendiri untuk lebih maju 
Dengan sebab-sebab itulah faktor pendorong belajar muncul 
dari faktor intern (dari dalam). Dengan faktor intern inilah siswa 
itu dalam belajarnya aman dan cepat mengerti, karena sifat 
berkeinginan belajar itu muncul dari diri sendiri tidak dari orang 
lain. 
5)   Faktor eksternsik 
Faktor ekstern ini ialah yang mana faktor pendorong siswa 
dalam belajar ini muncul dari bimbingan oang lain atau motivasi 
muncul dari orang lain, tidak dai diri sendiri. Yang mana faktor 
pendorong siwa ekstern ini muncul dari berbagai pihak yaitu : 
a) Keluarga 
Yang mana faktor keluarga yang banyak memberi motivasi 
kedalam diri anak tesebut selagi keluarga itu keluaga yang 
peduli kepada pendidikan dan segala macam nya terhadap 
anak. 
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b) Lingkungan masyarakat 
Faktor lingkungan masyarakat ini juga bisa memberikan sifat 
yang buruk dan baik, tetapi kalau lingkungan masyarakat yang 
baik, bisa mempengaruhi faktor pendorong siswa iru untuk 
lebih giat lagi belajanya. 
c) Teman sebaya 
Teman sebaya bisa mempengaruhi siswa itu untuk menjadi 
lebih baik atau lebih buruk dalam motivasi belajar, karena 
berkat teman di sekolah lah yang banyak mempengaruhi siswa 
untuk lebih baik dan buruk. Apabila seseoang mendapat teman 
sebaya yang baik, maka motivasi belajar anak itu akan lebih 
baik karena motivasi teman yang baik, begitu pula sebaliknya. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar siswa adalah adanya cita-cita dan 
kemampuan untuk mewujudkanya, kondisi siswa baik jasmani maupun 
rohani yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, adanya sifat ingin 
tau dan sifat kreatif untuk selalu maju, untuk mendapatkan simpati, 
memperbaiki kegagalan, mendapatkan rasa aman, faktor dari dalam dan 
dari luar. 
e. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa 
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi 
dalam kegiatan belajar disekolah (Sardiman, 2006: 92-96) antara lain : 
  
39 
 
1) Memberi angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 
belajaranya.Banyak siswa belajar yang utama justru untuk 
mencapai angka/nilai yang baik.Sehingga siswa biasanya yang 
dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya 
baik. 
2) Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi karena dengan 
pemberian hadiah siswa jadi terpacu untuk belajar lebih rajin agar 
dapat menyelesaikan pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan 
cepat dan tepat guna untuk mendapatkan hadiah. 
3) Saingan/kompetensi 
Saingan atau kompetensi dapat digunakan sebagai alat motivasi 
untuk mendorong belajar siswa.Persaingan, baik persaingan 
individual maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
4) Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan, sehingga bekerja keras 
dengan mempertaruhkan harga diri. 
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5) Memberi ulangan 
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui angka pada 
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan merupakan sarana 
motivasi. 
6) Mengetahui hasil 
Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi 
belajar anak. Dengan mengetahui hasil belajarnya, siswa akan 
terdorong untuk belajar lebih giat. Apalagi jika hasil belajar itu 
mengalami kemajuan, siswa pasti akan berusaha 
mempertahankannya atau bahkan termotivasi untuk dapat 
meningkatkannya. Dengan kata lain anak akan lebih termotivasi 
belajarnya apabila disetiap ada pekerjaan selalu diberikan hasil 
pekerjaannya. 
7) Pujian 
Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang 
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus 
akan membangkitkan harga diri. 
8) Hukuman 
9) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar, berarti unsur kesengajaan untuk belajar. Hal 
ini lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang 
tanpa maksud.hasrat untuk belajar pada diri siswa itu memang ada 
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motivasi untuk belajar, sehingga sudah tentu hasilnya akan lebih 
baik. 
10) Tujuan yang diakui  
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan 
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan 
memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna 
dan menguntungkan, maka akan timbul gairah terus belajar. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan upaya untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilakukan melalui pemberian 
nilai, hadiah, pemberian saingan atau kompetensi, pemberian tugas, 
pemberian ulangan, mengetahui hasil, memberikan pujian maupun 
hukuman, menumbuhkan hasrat untuk belajar serta tujuan yang diakui. 
 
D. Pengaruh Keterlibatan Anak dalam Sektor Ekonomi terhadap Motivasi 
Belajar Matematika 
1. Konsep Rantai Motivasi Barelson dan Steiner 
Konsep rantai motivasi Barelson dan Steiner (dalam Koontz, 2001: 
115), pemuasan kebutuhan merupakan perihal yang menggerakkan 
seseorang untuk bertindak. Lebih jauh, menurut mereka motivasi dapat 
dipandang sebagai sebentuk rantai reaksi yang bermula dari adanya 
kebutuhan, kemudian timbul keinginan untuk memuaskannya, sehingga 
memunculkan ketengangan psikologis untuk mengarahkan perilaku 
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sebagaimana tujuan tersebut. Konsep rantai motivasi Barelson dan Steiner 
digambarkan melalui bagan berikut ini. 
Kebutuhan  Keinginan  Ketegangan  Perilaku  Kepuasan 
Dapatlah ditilik, pada fenomena anak yang bekerja, kebutuhannya 
akan pendidikan bakal berbenturan dengan kebutuhan orang tuanya 
mencukupi kebutuhan finansial keluarga. Dalam kondisi tersebut, anak 
syarat menerima kebutuhan lain di luar kebutuhannya sendiri. Sejatinya, 
kebutuhan utama anak adalah belajar dan bermain—terutama belajar. 
Namun, dengan hadirnya kebutuhan lain di luar dirinya, yakni kebutuhan 
untuk mencari nafkah, orientasi anak pada kebutuhan utamanya pun bakal 
terganggu. Hal ini terlebih dapat menyebabkan terjadinya “kebingungan 
kebutuhan” sebagaimana diutarakan Barelson dan Steiner (dalam Koontz, 
2001: 127), dan pada akhirnya dapat menimbulkan gangguan motivasi 
serta fokus anak dalam belajar mengingat pada akhirnya anak akan 
cenderung berupaya memenuhi setiap kebutuhan yang diembannya secara 
setengah-setengah.   
2. Teori Perkembangan Jean Piaget 
Jean Piaget (1896-1980), salah seorang psikolog kenamaan Swiss, 
mengemukakan teori tentang tahap-tahap perkembangan kognitif anak. Ia 
membagi periode perkembangan kognitif anak ke dalam empat tahap. 
Pertama, tahap sensorimotor (usia 0-2 tahun). Kedua, tahap praoperasional 
(2-7 tahun). Ketiga, tahap operasional konkret (7-11 tahun). Keempat, 
tahap operasional formal (Atkinson [et,al], ed. 11: 179).  
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Dalam tahapan terakhir, yakni operasional formal, dijelaskan 
olehnya bahwa tahapan ini dialami anak semenjak menginjak pubertas 
hingga dewasa. Dengan kata lain, tahapan operasional formal adalah 
tahapan transisi pada diri anak. Dalam tahapan ini, terdapat beberapa 
karakteristik yang menandainya, antara lain; kemampuan berpikir secara 
abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari berbagai 
informasi yang ada. Begitu pula, pada tahapan ini seorang anak dapat 
mengalami hal-hal layaknya cinta, bukti logis, serta nilai (Atkinson [et.al], 
ed. 11: 180).   
Bagi Piaget (dalam Atkinson [et.al], ed. 11: 181), perkembangan 
anak dapat berjalan tak semestinya apabila ia dipaksa “memasuki dunia” 
yang tak semestinya. Sebagai misal, jika ia dipaksa memasuki dunia yang 
penuh dengan kekerasan, jauh dari cinta, sementara pada usia tersebut ia 
telah dapat merasakan cinta, maka persepsinya di kemudian hari terhadap 
orang-orang serta dunia adalah perihal yang jauh dari cinta: “Dunia ini 
jahat!”. Begitu pula, apabila ia dipaksa menerima berbagai hal yang 
bersifat tak logis atau tak masuk akal, maka persepsinya kemudian ketika 
dewasa pun bakal bersifat tak logis. Perihal terpenting berkenaan dengan 
nilai, yakni sesuatu yang dianggap baik, benar, dan diharapkan 
keterwujudannya. Apabila seorang anak semenjak usia 11 tahun 
ditanamkan nilai yang menyimpang dari usianya, maka ia pun bakal 
memiliki nilai yang berbeda dari anak-anak seusianya, berikut 
berpengaruh hingga kehidupan ke depannya.  
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Terkait dengan fenomena anak yang bekerja, hubungannya dengan 
prestasi belajar, serta teori Jean Piaget di atas. Sebagaimana penelitian 
yang hendak dilakukan, yakni pada anak-anak kelas 5 SD yang umumnya 
berusia 11 tahun, agaknya pada usia-usia tersebut perkembangan kognitif 
anak berada pada masa-masa rentan. Apabila seorang anak dipaksa untuk 
bekerja, maka hal ini akan mendistorsi “nilai” yang dimilikinya. Sebagai 
misal, jika umumnya pada anak-anak seusianya nilai yang tertanam adalah 
belajar, maka anak yang bekerja bakal mengalami “dualitas nilai”, yakni 
belajar dan bekerja. Dapatlah dikatakan, ia mengalami double burden 
‘beban ganda’ terkait mana perihal yang syarat diprioritaskan terlebih 
dahulu: belajar ataukah bekerja. Sedang ia menjalani keduanya secara 
bersamaan.  
Di sisi lain, hal di atas dapat pula cenderung mengarahkan anak 
pada “nilai kerja”. Dalam arti, belajar dan menuntut ilmu tak lagi menjadi 
prioritasnya lagi, melainkan mencari uang—keseharian yang lebih pada 
motif finansial. Apabila hal tersebut benar-benar terjadi, maka sudah tentu 
menganggu motivasi berikut aktivitas belajarnya di rumah maupun di 
sekolah. 
3. Meminta Anak Bekerja sebagai Bentuk Pembodohan Siswa 
M. Joko Susilo (2007: 71-85), salah seorang pengamat pendidikan 
tanah air, mengatakan bahwa setidaknya terdapat lima perilaku 
pembodohan siswa yang kerap dilakukan oleh orang tua. Dua di antara 
lima perilaku tersebut adalah pemaksaan hak dan menyuruh anak 
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bekerja—di samping tiga perilaku lain layaknya; kurang perhatian pada 
anak, menyuap guru, serta keras dalam mendidik anak. M. Joko Susilo 
(2007: 87-95) pemaksaan hak pada anak sudah tentu menemui bentuknya 
sebagai “penindasan” terhadap anak/siswa. Lebih jauh, hal tersebut turut 
menyebabkan otak dan pemikiran siswa tak berkembang dikarenakan 
dipaksa mengikuti sesuatu yang tak dikehendakinya. Ihwal pembodohan 
siswa yang kedua, yakni menyuruh anak bekerja, menurut Susilo dapat 
dipastikan bakal mengganggu konsentrasi belajar anak di sekolah. Dengan 
turut bekerja atau mencari nafkah bagi keluarga, anak akan cenderung 
memiliki waktu belajar yang sedikit di rumah, terlebih waktu bermain 
sebagaimana anak-anak seusianya. 
Tegas dan jelasnya, baik kedua hal di atas, pemaksaan hak anak maupun 
menyuruh anak bekerja, sudah tentu akan mengganggu aktivitas belajar anak 
yang pada akhirnya berimplikasi pada motivasinya dalam belajar. Di satu sisi, 
pemaksaan hak anak dapat membuat otak dan pemikirannya terganggu, hal ini 
akan berimplikasi pada daya serapnya terhadap berbagai materi pelajaran di 
sekolah. Di sisi lain, menyuruh anak bekerja akan kian meminimalkan 
waktunya dalam belajar (mengulang pelajaran) di rumah, terlebih ditambah 
dengan kelelahan anak pasca bekerja M. Joko Susilo (2007: 80, 82).   
 
E. Kerangka Pikir 
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa istilah “pekerja anak” 
digunakan untuk me-representasi-kan istilah “keterlibatan anak dalam sektor 
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ekonomi keluarga”. Dalam penelitian terkait, definisi pekerja anak mengacu pada 
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), yakni mereka yang berusia 10-17 
tahun dan dianggap sebagai bekerja dalam definisi standar, yaitu terlibat dalam 
semua kegiatan ekonomi dalam SNN. Dalam hal ini, anak-anak yang membantu 
orang tuanya melakukan pekerjaan rumah tak terkategorikan di dalamnya. 
Sebaliknya, mereka yang membantu orang tua mereka guna mendapatkan uang 
dianggap sebagai bekerja dan oleh karena itu sebagai anak-anak yang bekerja 
tanpa melihat bentuk-bentuk pekerjaan mereka, begitu pula, apakah pekerjaan 
tersebut berbahaya ataukah tidak.  
Di sisi lain, sektor ekonomi sebagaimana yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah sektor ekonomi primer dan tersier. Sektor ekonomi primer 
mencakup bidang pertanian dan perikanan. Dalam hal ini, anak yang turut 
membantu orang tuanya di sawah, kebun atau ladang dan turut membantu mereka 
dalam merawat ternak seperti sapi, kambing atau ayam, dapat dikategorikan 
dalam bidang pertanian. Sedang, kegiatan anak di bidang perikanan mencakup; 
penebaran benih ikan, pemberian makan ikan, menguras kolam ikan dan berbagai 
proses yang terdapat dalam bidang perikanan sedari awal hingga akhir (panen). Di 
sisi lain, kegiatan anak dalam sektor tersier dalam penelitian ini mencakup; 
berdagang, menjaga toko dan berbagai hal lainnya yang berkenaan dengan 
aktivitas jual-beli (perdagangan). 
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F. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 
yang secara teoretis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat 
kebenarannya. Berdasarkan kerangka Pikir seperti yang diungkapkan di atas, 
maka dalam penelitian ini akan diajukan rumusan hipotesis penelitian 
yaitu:”Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan anak 
dalam sektor ekonomi keluarga dengan motivasi belajar siswa kelas V Se- 
Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. 
 
. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian ex-post facto.  Penelitian ex 
post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa 
yang telah terjadi kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.  Penelitian ini bersifat 
korelasional, karena ingin mengetahui hubungan antara variabel X dan Y.   
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
yang menganalisis data dengan alat statistik dalam bentuk angka-angka. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Tempat penelitian ini adalah seluruh SD Negeri di Kecamatan 
Batuwarno, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.  Waktu penelitian bulan April 
sampai Agustus  2015. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan sumber data yang diperoleh dalam 
suatu penelitian (Arikunto, 2010). Populasi dalam penelitian ini yang 
dimaksud adalah seluruh siswa kelas V SDN di Kecamatan Batuwarno, 
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah yang terdiri dari 18 SD Negeri dan 
dengan siswa kelas V berjumlah 224 siswa.  
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2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili suatu populasi 
(Arikunto, 2010). Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah secara proportional stratified random sampling, yaitu pengambilan 
sampel dari anggota populasi secara acak dalam populasi namum diambil 
secara proporsional (Sugiyono, 2004). Untuk mendapatkan besar sampel 
digunakan rumus sebagai berikut: 
n=
𝑁
𝑁.𝑑²+1
 
Keterangan : 
n : besar sampel 
N : besar populasi 
d  : presisi yang ditetapkan 
Maka besar sampel dengan d = 0,05 dan populasi 224 siswa adalah 
sebagai berikut : 
n=
𝑁
𝑁.𝑑²+1
 
n= 
224
224.0,05²+1
 
n= 
224
0,56+1
 
n= 
224
1,56
 
n= 143,59 dibulatkan menjadi 144 sampel 
Distribusi sampel dari siswa kelas V SDN di Kecamatan Batuwarno, 
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Distribusi Sampel Penelitian 
No Nama SD Populasi Sampel 
1 SDN I Batuwarno 17 11 
2 SDN II Batuwarno 16 10 
3 SDN III Batuwarno 7 5 
4 SDN I Sumberejo 14 9 
5 SDN II Sumberejo 7 5 
6 SDN I Selopuro 19 12 
7 SDN II Selopuro 11 7 
8 SDN I Tegiri 5 3 
9 SDN II Tegiri 12 8 
10 SDN III Tegiri 8 5 
11 SDN I Sendangsari 13 8 
12 SDN II Sendangsari 13 8 
13 SDN I Ronggojati 15 10 
14 SDN II Ronggojati 13 8 
15 SDN I Sumberagung 12 8 
16 SDN II Sumberagung 13 8 
17 SDN I Kudi 16 11 
18 SDN III Kudi 13 8 
 JUMLAH 224 144 
 
D. Profil Anak Sebagai Pekerja 
Batuwarno terletak di selatan Kabupaten Wonogiri dengan luas 5.165,00 Ha. 
Kecamatan Batuwarno merupakan daerah yang sebagian besar penduduknya 
bekerja di sektor pertanian, selain itu ada juga yang bekerja di sektor industri 
rumah tangga, wiraswasta, buruh, PNS, dll. Hasil utama di sektor pertanian 
adalah padi, jagung, ubi kayu, kedelai, cabe besar, kacang tanah, kelapa dan 
jambu mete dan tembakau, sedangkan industri rumah tangga meliputi 
pembuatan tahu, tempe, kripik tempe, onde-onde, kembang goyang, krupuk, 
karak beras, roti, kecambah, kue lempit, criping pohong, criping pisang, intep 
dan aneka roti.  
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Tabel 3.2 Tabel Pekerja Anak di Kecamatan Batuwarno 
Jenis Pekerjaan Tempat Pekerjaan Upah Waktu 
Pertanian Sawah / Ladang Rp. 5000 15.00-17.00 
Buruh Pabrik Tahu Rp. 3000 19.00-21.00 
Buruh Taman Anggrek Rp. 5000 15.00-17.00 
Buruh Kolam Ikan Rp. 2000 06.00 dan 17.00 
 
Melihat uraian diatas anak yang bekerja di daerah Batuwarno sebagian besar 
bekerja pada sektor pertanian dan buruh. Mereka bekerja setelah pulang 
sekolah sampai sore hari untuk membantu keluarga dalam menyelesaikan 
pekerjaan maupun bekerja memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. 
E. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yanag menjadi sebab timbulnya 
atau berubahnya variabel terikat.  Dalam penelitian ini terdapat satu 
variabel bebas yaitu keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga 
yang disimbolkan dengan X. 
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2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang besarnya tergantung dari 
variabel bebas yang diberikan data kemudian diukur untuk menentukan 
ada tidaknya hubungan dari variabel bebas.  Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel terikat adalah motivasi belajar siswa yang disimbolkan 
dengan huruf Y. 
Hubungan antar variabel penelitian tersebut apabila digambarkan akan 
terlihat sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 1. Hubungan Antar Variabel 
Keterangan: 
X : Keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga 
Y : Motivasi belajar siswa 
 
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Keterlibatan Anak dalam Sektor Ekonomi Keluarga 
Keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga adalah 
keterlibatan dari anak yang turut bekerja untuk menafkahi keluarga, 
melakukan aktivitas ekonomi, dan turut menyumbang pemasukan bagi 
keluarganya yang dilakukan oleh siswa kelas V SD di Kecamatan 
Batuwarno, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Dalam hal ini keterlibatan 
anak dalam sektor ekonomi keluarga dapat diukur melalui kuesioner. 
Variabel terikat  Variabel bebas  
Y X 
53 
 
2. Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi belajar siswa merupakan dorongan internal maupun 
eksternaldalam diri siswa kelas V SD untuk belajar Matematika.. Dalam 
hal ini diukur melalui kuesioner. 
 
G. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket tentang 
keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga dan motivasi belajar siswa. 
Adapun proses pengembangan instrumen adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Penyusunan 
a. Menyusun kisi-kisi instrumen yaitu kisi-kisi angket keterlibatan anak 
dalam sektor ekonomi keluarga dan motivasi belajar siswa 
b. Menyusun angket berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 
c. Prosedur pemberian skor dengan ketentuan: 
1. Penilaian terhadap angket positif 
Selalu = skor  4 
Sering = skor  3 
Kadang-kadang = skor  2 
Tidak Pernah = skor 1 
2. Penilaian terhadap angket negatif 
Selalu = skor  1 
Sering = skor  2 
Kadang-kadang = skor  3 
Tidak Pernah = skor 4 
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3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian disusun dalam bentuk angket dengan empat 
alternatif jawaban. Skor jawaban dari empat alternatif tersebut bergerak 
dari skor tertinggi ke skor terendah untuk pertanyaan yang menghendaki 
jawaban positif. Jawaban “selalu” diberi skor 4, jawaban “sering” diberi 
skor 3, jawaban “kadang-kadang” diberi skor 2, dan jawaban “ tidak 
pernah” diberi skor 1.  
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator No. Item Jumlah 
Keterlibatan 
anak  
Kegiatan / pekerjaan yang 
dilakukan anak 
1 – 10 10 
dalam sektor  Hak yang di dapat oleh anak 11 - 16 6 
ekonomi 
keluarga 
Faktor pendorong dan 
penarik 
17 - 25  9 
Total item  25 
Motivasi belajar 
siswa 
matematika 
Adanya keinginan untuk 
ingin tahu 
1-6 6 
 Adanya keinginan untuk 
berhasil 
7-11 5 
 Ada keinginan mendapatkan 
angka, hadiah dan pujian. 
12-16 5 
 Adanya dorongan dari dalam 
(internal) dan dari luar          
( eksternal ) 
17-25 9 
Total Item  25 
 Total Item Pertanyaan   50 
 
H. Pengujian Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  
Sebelum kuisioner digunakan sebagai alat ukur, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman responden terhadap kuisioner serta untuk menguji validitas 
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dan reliabilitas dari kuisioner tersebut. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut (Nurgiantoro & Gunawan Marzuki, 2000): 
       2222
)()(
 
  



YYNXXN
YXXYN
rxy  
 
Keterangan : 
rxy:  Koefisien korelasi sederhana antara skor butir (X) dengan 
skor variabel (Y) 
N:  Jumlah responden yang diuji coba 
X:  Jumlah skor butir (X) 
Y:  Jumlah variabel (Y) skor total 
X2:  Jumlah skor butir (X) kuadrat 
Y2:  Jumlah variabel (Y) kuadrat dari skor total 
XY:  Jumlah perkalian skor butir (X) dan skor variabel (Y) 
Dengan tingkat kepercayaan 95% (p = 0,05), maka dari 
perhitungan tersebut akan diperoleh signifikansi r hitung, jika nilai 
signifikansi butir di atas 0,05 jika rhit > r tabel dinyatakan valid, 
sedangkan jika rhit < r tabel maka dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas (reliability, kepercayaan) menunjukkan pada 
pengertian apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur 
secara konsisten dari waktu ke waktu. Jadi, kata kunci untuk syarat 
kualifikasi suatu instrumen pengukur adalah konsistensi, keajegan atau 
tidak berubah-ubah (Nurgiantoro, dkk, 2000). Untuk jenis-jenis reliabilitas 
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tersebut dinyatakan reliabel jika harga r yang diperoleh paling tidak 
mencapai 0,60. Pengukuran reliabilitas ini menggunakan rumus Alpha 
Cronbach (Nurgiantoro, dkk, 2000): 
  
















2
2
11 1
1
i
b
k
k
r


 
 
Keterangan :    
r = koefiisien reliabilitas yang dicari 
k =  jumlah butir pernyataan (soal) 
b2 =  varians butir(-butir) pernyataan (soal) 
i2 = varians skor tes 
Menurut Guilford (1956, h.145) tingkatan Reliabilitas adalah sebagai 
berikut : 
0, 80 <  𝑟11 ≤ 100 = sangat tinggi 
0, 60 <  𝑟11 ≤ 0,80 = tinggi 
0, 40 <  𝑟11 ≤ 0,60 = sedang 
0, 20 <  𝑟11 ≤ 0,60 = rendah 
-1,00 <  𝑟11 ≤ 0,20 = sangat rendah 
 
I. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Metode angket digunakan untuk mengungkapkan data 
tentangketerlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga dan motivasi 
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belajar siswa, untuk memperoleh data tersebut dilakukan dengan 
menyebar angket kepada responden secara langsung. 
2. Observasi  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengan jalan 
pengamatan proses pembelajaran secara langsung. Tujuannya untuk 
mengetahui situasi dan kondisi siswa pada saat mengikuti materi pelajaran. 
Selain itu mengetahui bagaimana motivasi siswa melalui interaksi antara 
siswa dan guru. 
 
J. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Univariat 
Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan variabel-variabel 
penelitian sehingga diketahui sebaran datanya. Pada penelitian ini 
menggunakan data metrik yaitu semua data yang termasuk jenis data 
kuantitatif yaitu data dengan jenis skala interval dengan cara klasifikasi 
berdasarkan estimasi interval yaitu untuk sampel besar (n ≥ 30). 
{µ - Z(1/2α).(SD/√n)} ≤ x ≤ {µ - Z(1/2α).(SD/√n)} 
Dimana: 
µ : Mean teoritis 
Z(1/2α) :  Nilai Z normal tabel 
SD : Standar Deviasi 
N : banyaknya kasus 
Sehingga: 
Rendah : x < µ-1SD  
Sedang : µ - 1SD ≤ X ≤ µ+1SD 
Tinggi : x > µ + 1SD 
 
58 
 
 
 
 
2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk membuktikan hubungan 
keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga dengan motivasi belajar 
siswa kelas V SD di Kecamatan Batuwarno, Kabupaten Wonogiri, Jawa 
Tengah, dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana.  
Adapun persamaannya adalah (Sugiyono, 2004): 
Y = a + bX  
Y :  Motivasi belajar siswa 
a :  Konstanta Regresi 
b :  Angka atau arah koefisien regresi yang menunjukkan angka   
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada variabel independen 
X : Keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga 
Kemudian ditentukan koefisien determinasi (R2) dan koefisien 
korelasi (R).Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan 
persentase pengaruh variabel independen terhadap nilai variabel dependen, 
sedangkan koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang terjadi dari 
semua variabel independen terhadap variabel dependen. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu harus dipenuhi syarat-
syarat yaitu data berdistribusi normal, linier, dan terpenuhi asumsi 
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homoskedastisitas.Pengujian analisis statistik ini dengan menggunakan 
komputer SPSS versi 16. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Arikunto (2010), uji ini digunakan untuk mengetahui 
gejala-gejala yang diteliti, apakah mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas ini menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov.  
Untuk uji normalitas diambil taraf signifikansi 5%.Selanjutnya 
p value dibandingkan dengan taraf signifikansi (0,05). Bila p value 
lebih besar dari atau sama dengan 0,05 (p > 0,05) maka distribusi data 
dinyatakan normal, dan bila p value lebih kecil 0,05 (p < 0,05) maka 
distribusi dinyatakan tidak normal. 
 
b. Uji Linieritas 
Menurut Hadi (2001), uji linearitas dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat berbentuk linear atau tidak. Untuk keperluan ini digunakan uji 
F yang didasarkan pada pendekatan varians pada taraf signifikansi 
pada jalur deviation from linearity dan jalur linearity dengan 0,05. 
Jika nilai signifikansi pada jalur devition from linearity lebih besar 
dari 0,05 maka hubungan masing-masing variabel bebas dengan 
variabel terikat tersebut linear. Dan jika nilai signifikansi pada lajur 
linearity lebih kecil dari 0,05 maka hubungan masing-masing variabel 
bebas dengan variabel terikat tersebut berarti tidak linier. 
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c. Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variansi (varians) 
variabel tidak sama untuk pengamatan. Pada heteroskedastisitas, 
kesalahan yang terjadi tidak random (acak), tetapi menunjukkan 
hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu/ lebih variabel. 
Misalnya, bahwa heterokedastisitas akan muncul dalam bentuk residu 
yang semakin besar, jika pengamatan makin besar.  
Uji ini dimaksudkan untuk melihat apakah varians atau 
simpangan dari semua variabel adalah tetap, jika varian sama 
dikatakan ada homoskedastisitas, sedangkan jika varians tidak sama 
dikatakan terjadi heteroskedastisitas. Alat untuk menguji ini adalah 
dengan bantuan komputer progam SPSS 16.00 for Windows dengan 
analisis residual yang berupa grafik scatter plot (diagram pencar). 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t, yaitu untuk menguji 
hubungan variabel independen (keterlibatan anak dalam sektor ekonomi 
keluarga) terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD.  
Uji t merupakan uji statistik yang telah dipergunakan secara luas 
dalam analisis regresi untuk menguji hipotesis yang koefisiennya berbeda 
nyata dari nol.Langkah-langkah pengujiannya adalah: 
a. Menentukan hipotesis: 
Ho : bi = 0, artinya tidak ada hubungan variabel independen terhadap 
variabel dependen  
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Ha : bi ≠ 0, artinya ada hubungan signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen 
b. Membuat keputusan 
Dengan taraf signifikan 5% ( = 0,05), maka jika hasil pengujian 
diperoleh p value< 0,05 berarti secara parsial ada hubungan signifikan, 
dan sebaliknya jika p value> 0,05 berarti secara parsial tidak ada 
hubungan signifikan (Santosa, 2010). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini merupakan analisis data dan pembahasan hasil penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan anak dalam sektor 
ekonomi keluarga terhadap motivasi belajar matematika di kelas V SD Se- 
Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri. Data diperoleh dari hasil penyebaran 
kuesioner terhadap 144 siswa yang menjadi responden dalam penelitian, 
kemudian dianalisis dengan menggunakan bantuan komputer SPSS Windows 
Release 16.00. Pembahasan analisis meliputi deskriptif variabel penelitian, hasil 
pengujian hipotesis, dan pembahasan.  
 
A. Deskripsi Variabel Penelitian  
1. Keterlibatan Anak dalam Sektor Ekonomi Keluarga 
Keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga merupakan 
keterlibatan dari anak yang turut bekerja untuk menafkahi keluarga, 
melakukan aktivitas ekonomi, dan turut menyumbang pemasukan bagi 
keluarganya yang dilakukan oleh siswa kelas V SD di Kecamatan 
Batuwarno, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.  
Pengukuran variabel ini menggunakan item pertanyaan sejumlah 
25 item. Jawaban dari responden menunjukkan tingkat kesetujuan 
responden terhadap pernyataan yang ada dan selanjutnya diukur dengan 
skor berdasarkan jawaban responden tersebut. Setelah data diperoleh 
kemudian dilakukan pengkategorian tentang keterlibatan anak dalam 
 63 
 
sektor ekonomi keluarga, dimana dari hasil pengukuran didapatkan skor µ 
= 62,50 dan sd = 12,50, sehingga µ - 1sd = 50,00 dan  µ+1sd = 75,00. 
Sehingga :  
a. Tinggi   : X > 75,00 
b. Sedang  : 50,00 < X < 75,00 
c. Rendah  : X < 50,00 
Berikut ini merupakan distribusi sebaran dari hasil pengukuran 
tanggapan responden mengenai keterlibatan anak dalam sektor ekonomi 
keluarga. 
Tabel 4.1  Hasil Pengukuran Skor Variabel Keterlibatan  Anak dalam 
Sektor Ekonomi Keluarga  
No. Kategori  F % 
1. Rendah (X < 50,00) 15 10,4 
2. Sedang (50,00 < X < 75,00) 44 30,6 
3. Tinggi (X > 75,00) 85 59,0 
 Jumlah 144 100,0 
Sumber : Data primer diolah (2015)  
Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut dapat diketahui sebagian besar  
siswa dengan keterlibatan dalam sektor ekonomi keluarga pada kategori 
tinggi yaitu sebanyak 85 anak (59%), diikuti keterlibatan anak dalam 
sektor ekonomi keluarga yang sedang sebanyak 44 anak (30,6%), dan 
sisanya sebanyak 15 anak (10,4%) dengan keterlibatan yang rendah. Hal 
ini mengindikasikan bahwa siswa kelas V SD Se- Kecamatan Batuwarno 
Kabupaten Wonogiri memiliki keterlibatan yang besar dalam 
meningkatkan sektor ekonomi keluarga.  
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2. Motivasi Belajar Matematika 
Motivasi belajar matematika merupakan dorongan internal maupun 
eksternaldalam diri siswa kelas V SD untuk belajar Matematika. 
Pengukuran variabel ini menggunakan 25 item dan setelah dilakukan 
pengkategorian tentang kemampuan mengajar tersebut, didapatkan skor µ 
= 62,50 dan sd = 12,50, sehingga µ - 1sd = 50,00 dan  µ+1sd = 75,00. 
Sehingga :  
a. Tinggi   : X > 75,00 
b. Sedang  : 50,00 < X < 75,00 
c. Rendah  : X < 50,00 
Tabel 4.2 berikut ini merupakan hasil rekapitulasi sebaran 
distribusi motivasi belajar matematika pada responden.  
Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Skor Variabel Motivasi Belajar Matematika  
 
No. Kategori  F % 
1. Rendah (X < 50,00) 51 35,4 
2. Sedang (50,00 < X < 75,00) 74 51,4 
3. Tinggi (X > 75,00) 19 13,2 
 Jumlah 144 100,0 
Sumber : Data primer diolah (2015)  
Data yang tercantum dalam Tabel 4.2 tersebut, terlihat bahwa 
siswa yang memiliki motivasi belajar matematika pada kategori rendah 
sebanyak 51 anak (35,4%), motivasi sedang sebanyak 74 anak (51,4%), 
dan sisanya sebanyak 19 anak (13,2%) dengan motivasi yang tinggi. Hal 
ini mengindikasikan, siswa masih belum maksimal dalam meningkatkan 
motivasi belajar matematikanya sehingga perlu adanya kemampuan guru 
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dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya baik sebagai pengajar 
maupun pendidik agar siswa lebih termotivasi lagi dalam belajar 
matematika.  
 
B. Analisis Data 
1. Uji Instrumen Penelitian  
a. Uji Validitas  
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran 
mengukur apa yang diukur. Teknik yang digunakan dalam pengujian 
ini adalah korelasi product moment, dengan ketentuan yaitu butir 
pernyataan dinyatakan valid apabila koefisien korelasi (r) diperoleh 
nilai sig. r di bawah 0,05 (p < 0,05). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini yang merupakan hasil ringkasan uji validitas 
item-item pertanyaan, sedangkan hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
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Tabel 4.3  Ringkasan Hasil Pengukuran Validitas Item Kuesioner 
Tentang Keterlibatan Anak dalam Sektor Ekonomi Keluarga  
 
Variabel  Item r hitung  p value Keterangan 
Keterlibatan anak  1 0,548 0,002 Valid 
 2 0,677 0,000 Valid 
 3 0,717 0,000 Valid 
 4 0,634 0,000 Valid 
 5 0,522 0,003 Valid 
 6 0,714 0,000 Valid  
 7 0,709 0,000 Valid 
 8 0,585 0,001 Valid 
 9 0,574 0,001 Valid 
 10 0,658 0,000 Valid 
 11 0,577 0,001 Valid 
 12 0,730 0,000 Valid 
 13 0,576 0,001 Valid 
 14 0,605 0,000 Valid 
 15 0,598 0,000 Valid 
 16 0,707 0,000 Valid 
 17 0,653 0,000 Valid 
 18 0,652 0,000 Valid 
 19 0,670 0,000 Valid 
 20 0,650 0,000 Valid 
 21 0,671 0,000 Valid 
 22 0,490 0,006 Valid 
 23 0,603 0,000 Valid 
 24 0,645 0,000 Valid 
 25 0,657 0,000 Valid 
Sumber : Data primer diolah (2015) 
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Tabel 4.4  Ringkasan Hasil Pengukuran Validitas Item Kuesioner 
Tentang Motivasi Belajar Matematika   
 
Variabel  Item r hitung  p value Keterangan 
Motivasi belajar 1 0,504 0,005 Valid 
 2 0,529 0,003 Valid 
 3 0,574 0,001 Valid 
 4 0,648 0,000 Valid 
 5 0,575 0,001 Valid 
 6 0,513 0,004 Valid 
 7 0,716 0,000 Valid 
 8 0,526 0,003 Valid 
 9 0,732 0,000 Valid 
 10 0,468 0,009 Valid 
 11 0,495 0,005 Valid 
 12 0,480 0,007 Valid 
 13 0,622 0,000 Valid 
 14 0,641 0,000 Valid 
 15 0,662 0,000 Valid 
 16 0,695 0,000 Valid 
 17 0,709 0,000 Valid 
 18 0,642 0,000 Valid 
 19 0,673 0,000 Valid 
 20 0,627 0,000 Valid 
 21 0,553 0,002 Valid 
 22 0,474 0,008 Valid 
 23 0,617 0,000 Valid 
 24 0,494 0,005 Valid 
 25 0,626 0,000 Valid 
Sumber : Data primer diolah (2015) 
Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel tersebut, dapat 
diketahui bahwa item kuesioner dalam penelitian ini adalah valid. Hal 
ini ditunjukkan dengan p value pada masing-masing item di bawah 
taraf signifikan (p < 0,05). 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan tingkat kestabilan dari suatu alat ukur 
dalam mengukur suatu gejala. Untuk mengetahui reliabilitas dari 
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner, digunakan teknik Cronbach 
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Alpha, dengan ketentuan reliabel apabila koefisien Cronbach Alpha  
di atas 0,6.  
Hasil pengujian reliabilitas terhadap seluruh item pertanyaan 
diperoleh nilai Cronbach Alpha lebih besar 0,6 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan penelitian ini telah 
memenuhi syarat reliabilitas atau dengan kata lain bahwa kuesioner ini 
reliabel sebagai instrumen penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat hasil pengujian reliabilitas tercantum dalam tabel 4.5 berikut 
ini.  
Tabel 4.5 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
 
Item Kuesioner 
Cronbach 
Alpha 
Keterangan 
Keterlibatan anak dalam sektor ekonomi 
keluarga  
0,937 Reliabel 
Motivasi belajar matematika  0,923 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah (2015) 
2. Pemeriksaan Persyaratan Analisis  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari 
sampel yang diambil memiliki distribusi normal atau tidak. Pada 
pengujian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.  
Kriteria pengujiannya 
Apabila nilai p value > 0,05, maka data berdistribusi normal 
Apabila nilai p value < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel  
Kolmogorov 
Smirnov Z 
p value  Keterangan 
Keterlibatan anak 
dalam sektor ekonomi 
keluarga 
1,219 0,103 Normal 
Motivasi belajar 
matematika  
1,215 0,104 Normal 
Sumber : Data primer diolah (2015) 
Berdasarkan Tabel 4.6 tersebut dapat dilihat masing-masing 
data kelompok mempunyai nilai p value di atas 0,05 (p > 0,05), maka 
data berdistribusi normal sehingga merupakan data parametrik dan 
untuk pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik.   
b. Uji Linieritas  
Uji ini didasarkan pada pendekatan varians pada taraf 
signifikansi pada jalur deviation from linearity dan jalur linearity 
dengan 0,05. Jika nilai signifikansi pada jalur deviation from linearity 
lebih besar dari 0,05 maka hubungan masing-masing variabel bebas 
dengan variabel terikat tersebut linear. Dan jika nilai signifikansi pada 
lajur linearity lebih kecil dari 0,05 maka hubungan masing-masing 
variabel bebas dengan variabel terikat tersebut berarti tidak linier.  
Tabel 4.7 Hasil Uji Linieritas 
Variabel  
Deviation 
from Liniarity 
p value Keterangan 
Keterlibatan anak 
dalam sektor ekonomi 
keluarga 
0,361 0,362 Linier 
Sumber : Data primer diolah (2015) 
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Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut dapat dilihat masing-masing 
variabel mempunyai nilai p value di atas 0,05 (p > 0,05), sehingga 
terdapat hubungan linier diantara variabel-variabel bebas dengan 
variabel terikat.  
c. Uji Heteroskedastisitas  
Korelasi adanya heteroskedastisitas adalah biasanya varians 
sehingga uji signifikansi menjadi tidak valid dengan adanya pengaruh 
individu yang dipisahkan. Pengujian adanya heteroskedastisitas pada 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan grafik plot antara nilai 
prediksi variabel dengan residual. dengan kriteria bila grafik 
menunjukkan titik-titik dengan pola tertentu maka terjadi 
heteroskedastisitas dan bila tidak terdapat pola yang jelas maka dalam 
model regresi terbebas dari gejala heteroskedastisitas. Berikut ini 
adalah grafik plot hasil pengujian heteroskedastisitas. 
 
Gambar 4.1 
Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas  
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa titik-titik 
yang tidak membentuk pola yang jelas atau tersebar, yang berarti tidak 
terdapat heteroskedastisitas. 
2. Pengujian Hipotesis  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier yaitu untuk mengetahui pengaruh keterlibatan anak dalam 
sektor ekonomi keluarga terhadap motivasi belajar matematika. Adapun 
bentuk persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 
Y = a + bX  
Keterangan :  
Y = Motivasi belajar matematika  
a = Konstanta (intercept) 
X = Keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga  
b  = Koefisien regresi X 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS 
Windows Release 16.00 diperoleh ringkasan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi linier sederhana 
Variabel 
Koefisien 
Regresi 
Standar 
Error 
t hitung p value 
Keterlibatan anak dalam 
sektor ekonomi keluarga (X) 
-0,683 0,060 -11,378 0,000** 
Konstanta 108,895    
R 0,691    
R Square 0,477    
** sig. pada  = 0,05 
Sumber : Data primer diolah (2015) 
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 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana maka 
persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + bX  
Y  = 108,895 – 0,683 X  
Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa koefisien korelasi yang 
didapatkan adalah positif (+) yaitu 0,691, maka dapat diartikan bahwa 
terdapat hubungan yang kuat antara keterlibatan anak dalam sektor 
ekonomi keluarga dengan motivasi belajar matematika. Arah koefisien 
yang negatif (-) menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan anak 
dalam sektor ekonomi keluarga, maka diikuti dengan penurunan motivasi 
belajar matematika pada siswa kelas V SD Se- Kecamatan Batuwarno 
Kabupaten Wonogiri.  
Koefisien determinasi berganda yang merupakan efektivitas garis 
regresi (R2) sebesar 0,477, dapat diartikan bahwa 47,7% motivasi belajar 
matematika pada siswa kelas V ditentukan oleh keterlibatan anak dalam 
sektor ekonomi keluarga. Sisanya sebesar 52,3% merupakan pengaruh dari 
variabel lain yang tidak diteliti.  
Hasil uji t menunjukkan angka sebesar -11,378 dengan p value 
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti peluang salah kurang dari 0,05. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil yang berbunyi : ada 
pengaruh yang signifikan antara keterlibatan anak dalam sektor ekonomi 
keluarga terhadap motivasi belajar matematika adalah terbukti. Hal ini 
berarti makin tinggi keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga 
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menurunnya motivasi belajar matematika pada siswa, demikian sebaliknya 
semakin rendah keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga, 
motivasi belajar matematika anak meningkat.  
C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan anak 
dalam sektor ekonomi keluarga terhadap motivasi belajar matematika siswa 
kelas V Se-Kecamatan Batuwarno Wonogiri Jawa Tengah sebagian besar 
dalam kategori yang sedang. Dari hasil analisis deskriptif, dapat diketahui 
bahwa keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga pada kategori tinggi 
sebanyak 85 anak (59%), diikuti keterlibatan anak dalam sektor ekonomi 
keluarga yang sedang sebanyak 44 anak (30,6%), dan sisanya sebanyak 15 
anak (10,4%) dengan keterlibatan yang rendah. Hal ini mengindikasikan 
bahwa siswa kelas V SD Se- Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri 
memiliki keterlibatan yang besar dalam meningkatkan sektor ekonomi 
keluarga. 
Keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara 
keluarga (orang tua), anggota masyarakat dan pemerintah. Pemerintah dan 
masyarakat menyediakan tempat untuk belajar yaitu sekolah. Sekolah 
menampung siswa-siswinya dari berbagai macam latar belakang atau kondisi  
sosial ekonomi yang berbeda. Bahar dalam Yerikho (2007), menyatakan 
bahwa: pada umumnya anak yang berasal dari keluarga menengah ke atas 
lebih banyak mendapatkan pengarahan dan bimbingan yang baik dari orang 
tua mereka. Anak-anak yang berlatar belakang ekonomi rendah, kurang dapat  
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mendapat bimbingan dan pengarahan yang cukup dari orang tua mereka, 
karena orang tua lebih memusatkan perhatiannya pada bagaimana untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal oleh anak 
dan dalam keluarga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat 
mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya. Keluarga bertanggung jawab 
menyediakan dana untuk kebutuhan pendidikan anak. Keluarga (orang tua) 
yang keadaan sosial ekonominya tinggi tidak akan banyak mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sekolah anak, berbeda dengan orang tua 
yang keadaan sosial ekonominya rendah. Contohnya: anak dalam belajar akan 
sangat memerlukan sarana penunjang belajarnya, yang kadang-kadang 
harganya mahal. Bila kebutuhannya tidak terpenuhi maka ini akan menjadi 
penghambat bagi anak dalam pembelajaran.  
Tingginya keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga di 
Kecamatan Batuwarno menyebabkan motivasi belajar matematika dalam diri 
mereka kurang bagus. Ini disebabkan karena mereka kurang ada waktu untuk 
belajar. Siang yang seharusnya digunakan untuk istirahat terganggu 
dikarenakan membantu orang tua untuk mencari uang, sehingga malam hari 
mereka tidak belajar tetapi digunakan untuk istirahat. Dari hasil pengukuran 
terhadap motivasi belajar matematika pada siswa kelas V, siswa yang 
memiliki motivasi belajar matematika pada kategori rendah sebanyak 51 anak 
(35,4%), motivasi sedang sebanyak 74 anak (51,4%), dan sisanya sebanyak 19 
anak (13,2%) dengan motivasi yang tinggi. Hal ini mengindikasikan, siswa 
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masih belum maksimal dalam meningkatkan motivasi belajar matematikanya 
sehingga perlu adanya kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya baik sebagai pengajar maupun pendidik agar siswa lebih 
termotivasi lagi dalam belajar matematika. Padahal pelajaran matematika 
membutuhkan fokus serta konsentrasi tingkat tinggi, tak jarang, siswa 
memerlukan pengulangan atau pembelajaran kembali di rumah, bahkan ada 
pula yang membutuhkan pendamping guna memahami benar berbagai materi 
dalam pelajaran matematika di sekolah. 
Motivasi merupakan daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu atau daya penggerak dari subjek untuk melakukan suatu 
perbuatan dalam suatu tujuan (Sardiman, 2007). Motivasi sebagai dorongan 
dasar yang menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku, hal ini tidak lepas 
dari adanya rangsangan yang berupa hadiah atau hukuman. Motivasi belajar 
merupakan motor penggerak yang mengaktifkan siswa untuk melibatkan diri. 
Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan dan memelihara ketekunan dalam 
melakukan kegiatan belajar dan hendaknya dalam diri anak perlu ditanamkan 
suatu motivasi sehingga dengan motivasi tersebut maka prestasi belajar siswa 
diharapkan dapat meningkat. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, temuan penelitian menunjukkan 
bahwa faktor keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa. Hasil uji t 
menunjukkan angka sebesar -11,378 dengan p value sebesar 0,000 (p < 0,05) 
yang berarti terdapat pengaruh signifikan, sehingga semakin tinggi 
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keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga, maka semakin rendah 
motivasi belajar siswa kelas V SD. Kontribusi pengaruh didapatkan nilai 
koefisien determinasi sebesar sebesar 0,477, dapat diartikan bahwa 47,7% 
motivasi belajar matematika pada siswa kelas V ditentukan oleh keterlibatan 
anak dalam sektor ekonomi keluarga. Sisanya sebesar 52,3% merupakan 
pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti. 
Dalam penelitian terkait, definisi pekerja anak mengacu pada Survei 
Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), yakni mereka yang berusia 10-17 tahun 
dan dianggap sebagai bekerja dalam definisi standar, yaitu terlibat dalam 
semua kegiatan ekonomi dalam SNN. Dalam hal ini, anak-anak yang 
membantu orang tuanya melakukan pekerjaan rumah tak terkategorikan di 
dalamnya. Sebaliknya, mereka yang membantu orang tua mereka guna 
mendapatkan uang dianggap sebagai bekerja dan oleh karena itu sebagai anak-
anak yang bekerja tanpa melihat bentuk-bentuk pekerjaan mereka, begitu pula, 
apakah pekerjaan tersebut berbahaya ataukah tidak. 
Berkaitan dengan hasil temuan tersebut, mengindikasikan keterlibatan 
anak dalam dunia kerja tidaklah terjadi dengan sendirinya, melainkan 
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor penyebab tersebut ada yang 
berasal dari dalam diri anak maupun karena pengaruh lingkungan terdekat 
dengan anak. Secara garis besar faktor penyebab ini dapat dikelompokkan 
dalam dua kelompok, yaitu faktor pendorong dan faktor penarik. Faktor 
pendorong merupakan faktor yang berasal dari dalam diri si anak, yang 
mendorong anak untuk melakukan aktifitas tertentu yang menghasilkan uang. 
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Dengan hasil yang diperoleh anak akan menjadi senang dan dorongan tersebut 
akan terpuaskan. Faktor pendorong yang menyebabkan anak memilih menjadi 
pekerja anak antara lain : kemiskinan yang dialami orangtua, adanya budaya 
dan tardisi yang memandang anak wajib melakukan pekerjaan sebagai bentuk 
pengabdian kepada orangtua, relatif sulitnya akses ke pendidikan, tersedianya 
pekerjaan yangmudah diakses tanpa membutuhkan persyaratan tertentu, dan 
tidak tersedianya fasilitas penitipan anak pada saat orangtua bekerja. 
Faktor penarik adalah faktor yang berasal dari luar diri anak. Faktor 
inilah yang menjadi alasan bagi dunia kerja untuk menerima anak bekerja. 
Anak dipandang sebagai tenaga kerja yang murah dan cenderung tidak banyak 
menuntut. Pekerja anak dipandang tidak memiliki kemampuan yang memadai, 
baik secara fisik maupun kemampuan. Dengan demikian para pengusaha akan 
cenderung memilih anak karena upah yang diberikan akan cenderung lebih 
murah dari pada orang dewasa. Disamping itu anak lebih patuh dan penurut 
terhadap instruksi yang diberikan oleh orang dewasa. 
Selain beberapa faktor diatas, penyebab anak memasuki dunia kerja 
dapat dilihat dari beberapa faktor antara lain : ekonomi, sosial, budaya dan 
faktor-faktor lain. Dari faktor ekonomi, kemiskinan keluarga menyebabkan 
ketidak mampuannya dalam memenuhi kebutuhan pokok. Kondisi ini 
menyebabkan anak dengan kesadaran sendiri atau dipaksa oleh keluarga untuk 
bekerja, sehingga kebutuhan pokoknya dapat terpenuhi dan membantu 
keluarga dalam mencari nafkah. Secara sosial ketidak harmonisan hubungan 
antar anggota keluarga dan pengaruh pergaulan dengan teman, merupakan 
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faktor yang menyebabkan anak bekerja. Bagi anak, bekerja bukan sekedar 
kegiatan mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Tetapi juga 
sebagai pelampiasan atas ketidak harmonisan hubungan diantara anggota 
keluarga. Disamping itu pekerjaan dan teman-teman di tempat bekerja 
merupakan tempat yang dapat dijadikan tempat bergantung bagi anak. 
Sedangkan faktor budaya yang menyebabkan anak bekerja adalah adanya 
pandangan dari sebagian masyarakat yang lebih menghargai anak yang 
bekerja. Mereka menganggap bahwa anak yang bekerja merupakan bentuk 
pengabdian kepada orangtua. Faktor-faktor lain yang turut menjadi penyebab 
anak memasuki dunia kerja adalah tersedianya sumber lokal yang dapat 
menjadi lahan pekerjaan bagi anak, pola rekriutmen yang mudah dan anak 
merupakan tenaga kerja yang murah dan mudah diatur. 
Pada fenomena anak yang bekerja, kebutuhannya akan pendidikan 
bakal berbenturan dengan kebutuhan orang tuanya mencukupi kebutuhan 
finansial keluarga. Dalam kondisi tersebut, anak syarat menerima kebutuhan 
lain di luar kebutuhannya sendiri. Sejatinya, kebutuhan utama anak adalah 
belajar dan bermain, terutama dalam belajar. Namun, dengan hadirnya 
kebutuhan lain di luar dirinya, yakni kebutuhan untuk mencari nafkah, 
orientasi anak pada kebutuhan utamanya pun bakal terganggu. Hal ini terlebih 
dapat menyebabkan terjadinya “kebingungan kebutuhan” sebagaimana 
diutarakan Barelson dan Steiner (dalam Koontz, 2001: 127), dan pada 
akhirnya dapat menimbulkan gangguan motivasi serta fokus anak dalam 
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belajar mengingat pada akhirnya anak akan cenderung berupaya memenuhi 
setiap kebutuhan yang diembannya secara setengah-setengah.   
Bagi Piaget (dalam Atkinson [et.al], ed. 11: 181), perkembangan anak 
dapat berjalan tak semestinya apabila ia dipaksa “memasuki dunia” yang tak 
semestinya. Sebagai misal, jika ia dipaksa memasuki dunia yang penuh 
dengan kekerasan, jauh dari cinta, sementara pada usia tersebut ia telah dapat 
merasakan cinta, maka persepsinya di kemudian hari terhadap orang-orang 
serta dunia adalah perihal yang jauh dari cinta: “Dunia ini jahat!”. Begitu 
pula, apabila ia dipaksa menerima berbagai hal yang bersifat tak logis atau tak 
masuk akal, maka persepsinya kemudian ketika dewasa pun bakal bersifat tak 
logis. Perihal terpenting berkenaan dengan nilai, yakni sesuatu yang dianggap 
baik, benar, dan diharapkan keterwujudannya. Apabila seorang anak semenjak 
usia 11 tahun ditanamkan nilai yang menyimpang dari usianya, maka ia pun 
bakal memiliki nilai yang berbeda dari anak-anak seusianya, berikut 
berpengaruh hingga kehidupan ke depannya. 
Anak-anak kelas V SD di Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri 
sebagian besar berusia 11 tahun, agaknya pada usia-usia tersebut 
perkembangan kognitif anak berada pada masa-masa rentan. Apabila seorang 
anak dipaksa untuk bekerja, maka hal ini akan mendistorsi “nilai” yang 
dimilikinya. Sebagai misal, jika umumnya pada anak-anak seusianya nilai 
yang tertanam adalah belajar, maka anak yang bekerja bakal mengalami 
“dualitas nilai”, yakni belajar dan bekerja. Dapatlah dikatakan, ia mengalami 
double burden ‘beban ganda’ terkait mana perihal yang syarat diprioritaskan 
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terlebih dahulu: belajar ataukah bekerja. Sedang ia menjalani keduanya secara 
bersamaan, sehingga bepengaruh terhadap penurunan motivasi belajar 
matematika pada anak. Siang yang seharusnya digunakan untuk istirahat 
terganggu dikarenakan membantu orang tua untuk mencari uang, sehingga 
malam hari mereka tidak belajar tetapi digunakan untuk istirahat. 
Kondisi yang ada saat ini di Kecamatan Batuwarno Kabupaten 
Wonogiri anak usia sekolah ada yang bekerja sebagai pedagang asongan 
dalam arti mereka menjadi tenaga kerja tambahan untuk menopang 
perekonomian keluarga, yang sebenamya bukan merupakan tugas dan 
tanggungjawabnya. Sebenarnya sesuai dengan uraian terdahulu bahwa tugas 
utama anak adalah mencari bekal untuk hidupnya kelak. Bagi anak-anak yang 
juga harus menopang ekonomi keluarga maka waktu, tenaga dan fikiran 
mereka tidak semuanya untuk belajar mencari ilmu untuk bekal hidup kelak 
tetapi juga untuk bekerja. Dengan terpecahnya waktu, tenaga, dan fikiran 
mereka untuk belajar dan bekerja seberapa jauh prestasi belajar yang dapat 
mereka capai dan faktor apa sebenamya yang mempengaruhi motivasi belajar 
matematika pada kelompok anak-anak tersebut. 
Berkaitan dengan hasil dari penelitian ini, Susilo (2007: 71-85) 
mengatakan bahwa setidaknya terdapat lima perilaku pembodohan siswa yang 
kerap dilakukan oleh orang tua. Dua di antara lima perilaku tersebut adalah 
pemaksaan hak dan menyuruh anak bekerja, di samping tiga perilaku lain 
layaknya; kurang perhatian pada anak, menyuap guru, serta keras dalam 
mendidik anak. M. Joko Susilo (2007: 87-95) pemaksaan hak pada anak sudah 
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tentu menemui bentuknya sebagai “penindasan” terhadap anak/siswa. Lebih 
jauh, hal tersebut turut menyebabkan otak dan pemikiran siswa tak 
berkembang dikarenakan dipaksa mengikuti sesuatu yang tak dikehendakinya. 
Ihwal pembodohan siswa yang kedua, yakni menyuruh anak bekerja, menurut 
Susilo dapat dipastikan bakal mengganggu konsentrasi belajar anak di 
sekolah. Dengan turut bekerja atau mencari nafkah bagi keluarga, anak akan 
cenderung memiliki waktu belajar yang sedikit di rumah, terlebih waktu 
bermain sebagaimana anak-anak seusianya. Belajar dengan motivasi yang kuat 
merupakan syarat agar dapat dicapai sukses yang optimal. Akan tetapi tidak 
selalu dapat terjadi secara spontan. Lebih-Iebih pada anak yang masih muda, 
Sering-sering timbulnya motivasi itu harus sengaja diupayakan oleh guru. 
Anak usia sekolah adalah tahap dimana anak diharapkan memperoleh 
pendidikan dasar yang dipandang sangat penting (essensial) bagi persiapan 
dan penyesuaian diri terhadap kehidupan di masa dewasa. Dengan 
rnemberikan pendidikan dasar kepada anak berarti telah meletakkan pondasi 
kesejahteraan mereka di masa depan. Mereka akan tumbuh dan berkembang 
dengan kemampuan untuk melakukan pilihan-pilihan dalam hidupnya kelak, 
dan mereka akan siap menghadapi tantangan zaman. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan 
keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga dengan motivasi belajar 
matematika di kelas V SD se-Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan anak dalam 
sector ekonomi keluarga dengan motivasi belajar matematika pada siswa kelas 
V SD Se- Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah hal ini 
dapat ditunjukan dengan koefisien korelasi yang didapatkan adalah positif (+) 
yaitu 0,691, maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 
keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga dengan motivasi belajar 
matematika. Arah koefisien yang negatif (-) menunjukkan bahwa semakin 
tinggi keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga, maka diikuti dengan 
penurunan motivasi belajar matematika pada siswa kelas V SD Se- Kecamatan 
Batuwarno Kabupaten Wonogiri.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan temuan hasil penelitian tersebut, dapat dikemukakan 
beberapa implikasi/ konsekuensi logisnya bagi manajemen pendidikan, 
khususnya mengenai motivasi belajar matematika pada siswa kelas V SD. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk mengoreksi diri 
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tentang tindakan-tindakan ataupun kebijakan-kebijakan yang selama ini telah 
dibuat oleh guru di sekolah maupun orangtua di rumah dalam situasi dan 
kondisi serta tuntutan ekonomi keluarga.  
Keberhasilan pendidikan bukan semata-mata tugas dari sekolah, 
namun keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara 
keluarga (orang tua), anggota masyarakat dan pemerintah. Dalam hal ini 
sekolah bekerjasama dengan keluarga (orang tua), masyarakat dan pemerintah 
demi tercapainya keberhasilan pendidikan. Mendidik anak di dalam keluarga 
merupakan wujud pendidikan yang  utama yang dialami oleh anak. Sejak 
adanya kemanusiaan sampai sekarang ini, kehidupan keluarga selalu 
mempengaruhi perkembangan budi pekerti setiap manusia. Selain kehidupan 
keluarga dan sekolah anak juga mengalami kehidupan masyarakat. 
Lingkungan dalam masyarakat yang baik dapat mendorong anak untuk 
berkembang pribadi kreativitasnya. 
Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi 
belajar matematika di kelas V SD Se- Kecamatan Batuwarno Kabupaten 
Wonogiri yang ditunjukkan siswa masih rendah sejalan dengan adanya 
keterlibatan anak dalam sektor ekonomi keluarga yang masih tinggi. Padahal  
motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. 
Dalam penelitian ini faktor-faktor yang dapat menjadikan motivasi belajar 
matematika lebih baik didukung dari unsur keterlibatan anak dalam sektor 
ekonomi keluarga tersebut. 
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C. Saran  
1. Bagi Siswa  
Siswa harus lebih menigkatkan motivasi belajarnya, baik yang ikut bekerja 
maupun yang tidak 
2. Bagi Guru  
Guru sebagai orang tua kedua siswa yang berada di lingkungan sekolah 
sebaiknya memberikan motivasi untuk lebih giat belajar. 
3. Bagi Pihak Sekolah 
Sekolah diharapkan mampu menyediakan referensi yang lebih banyak bagi 
siswa sehingga siswa tidak hanya belajar dari hasil yang disampaikan oleh 
guru terutama bagi siswa yang ekonomi orang tuanya rendah karena tidak 
dapat membeli buku referensi dan fasilitas yang digunakan untuk sekolah. 
Sekolah juga diharapkan juga mampu memberikan stimulus berupa 
penghargaan atau beasiswa bagi siswa yang berprestasi sehingga siswa 
akan selalu termotivasi untuk selalu belajar meraih prestasi yang tertinggi. 
4. Bagi Orang Tua 
Orang tua sebaiknya tidak melibatkan anak dalam mencari uang, 
dikarenakan tugas tugas utama anak sekolah adalah belajar.  
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Sekolah Dasar Jurusan Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), akan melakukan penelitian dengan 
judul “PENGARUH KETERLIBATAN ANAK DALAM SEKTOR EKONOMI 
KELUARGA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
KELAS V SE-KECAMATAN BATUWARNO WONOGIRI JAWA TENGAH”. 
 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka saya mohon kesediaannya untuk 
memberi jawaban atas pertanyaan yang disampaikan. Penelitian ini tidak akan 
merugikan adik sebagai siswa di sekolah, tidak mengurangi nilai, dan kerahasiaan 
semua informasi akan dijaga dan dipergunakan untuk kepentingan penelitian.  
 
Atas perhatian dan kesediaan saudara menjadi responden, saya ucapkan terima 
kasih. 
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KUESIONER 
HUBUNGAN KETERLIBATAN ANAK DALAM SEKTOR EKONOMI 
KELUARGA DENGAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS 
V SE-KECAMATAN BATUWARNO WONOGIRI JAWA TENGAH 
 
 
Isilah lembar kuesioner ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Seluruh 
jawaban kuesioner dijamin kerahasiaannya. Data ini akan disimpan dan digunakan 
untuk keperluan penelitian. 
 
Tanggal pengambilan data :  
 
I. Petunjuk  
1. Isilah identitas secara lengkap dan benar. 
2. Bacalah dengan teliti sebelum memulai mengerjakan soal. 
3. Pilihlah jawaban yang benar dan sejujurnya menurut pendapat anda 
agar diperoleh data yang benar, akurat dan obyektif. 
4. Ikuti petunjuk mengerjakan soal yang ada diatas kolom soal. 
 
 
II. Identitas  
Nama  :  
Jenis Kelamin :  
Umur :                Tahun 
Penghasilan Orang tua :      /bulan 
Pekerjaan Orang tua  :  
Pendidikan terakhir  
Orang tua :  
 
  
III. Keterlibatan Anak dalam Sektor Ekonomi Keluarga  
Petunjuk pengisian : pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan cara 
memberi tanda (√) pada jawaban yang dianggap paling sesuai. 
 
No Pernyataan 
Tidak 
Pernah 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu 
1. Saya setiap pagi membantu orang tua 
sebelum berangkat ke sekolah 
    
2 Saya berusaha mendapatkan uang saku 
sendiri 
    
3 Saya berjualan ketika bersekolah 
 
    
4 Saya istirahat setelah pulang sekolah 
 
    
5 Saya izin sekolah karena bekerja 
 
    
6 Saya disuruh orang tua membantu 
mencari uang setelah pulang sekolah 
    
7 Saya saya melakukan pekerjaan apa saja 
untuk mendapatkan uang 
    
8 Saya saya bekerja dari siang sampai sore 
hari 
    
9 Saya saya bekerja disaat malam hari  
 
    
10 Saya terlambat sekolah karena membantu 
orang tua dulu 
    
11 Saya bermain dengan teman setelah 
pulang sekolah 
    
12 Saya membeli obat ketika sakit dengan 
uang hasil bekerja 
    
13 Saya dimarahi orang tua karena tidak 
bekerja  
    
14 Saya  disuruh bekerja setelah pulang 
sekolah 
 
    
15 Saya diajak rekreasi oleh keluarga 
 
    
16 Saya membeli buku sekolah dengan uang 
hasil bekerja 
    
17 Saya mendapat bantuan dari sekolah 
 
    
18 Saya mendapat uang saku dari hasil 
bekerja sendiri 
    
19 Saya bekerja untuk mendapat simpati 
dari tetangga 
    
20 Saya mendapat uang hasil bekerja setiap 
hari 
    
 21 Teman-teman saya juga membantu orang 
tua untuk mencari uang 
    
22 Orang tua mengeluh tidak punya uang 
 
    
23 Apa uang hasil bekerja kalian digunakan 
untuk kebutuhan pokok 
    
24 Saya membantu tetangga agar 
mendapatkan uang  
    
25  Saya bekerja karena diejek teman-teman 
tidak punya uang 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IV. Motivasi Belajar Matematika  
Petunjuk pengisian : pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan cara 
memberi tanda (√) pada jawaban yang dianggap paling sesuai. 
 
No. Pernyataan 
Tidak 
Pernah 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu 
1 Saya bertanya kepada guru apabila ada 
soal matematika yang sulit 
    
2 Saya mencoba mengerjakan soal 
matematika sampai bisa  
    
3 ketika ada soal matematika saya ingin 
segera mengerjakannya 
    
4 Saya hanya diam apabila ada soal 
matematika yang tidak bisa  
    
5 Saya segera bertanya pada guru tentang 
materi-materi yang baru  
    
6 Saya mencari di buku atau mana saja 
untuk mengerjakan soal matematika yang 
sulit.  
    
7 Saya bertanya kepada teman yang lebih 
pintar apabila ada soal yang sulit 
    
8 Tugas yang diberikan guru akan segera 
dikerjakan tanpa menunda waktu agar 
cepat selesai  
    
9 Saya bertanya kepada orang tua jika ada 
soal matematika yang sulit 
    
10 Saya mengulang materi yang sulit 
dirumah 
    
11 Saya pantang menyerah terhadap soal 
yang sulit 
    
12 Belajar matematika karena ingin nilai 
raport yang bagus 
    
13 Saya mengerjakan soal matematika agar 
dapat sanjungan dari guru 
    
14 Saya belajar matematika agar dapat 
pujian dari teman 
    
15 Saya belajar matematika agar dapat 
hadiah dari orangtua 
    
16 Saya belajar giat agar mendapat 
tambahan angka dari guru 
    
17 Saya belajar tanpa disuruh orang tua     
18 Saya belajar supaya mendapat rangking 1 
( satu ) di kelas 
    
19 Saya merasa tertangtang untuk 
mengerjakan soal matematika pada 
materi yang baru 
    
20 Saya mengerjakan soal dengan serius     
jika dilihat oleh guru 
21 Saya belajar lebih giat bila disuruh 
orang tua 
    
22 Saya belajar lebih giat apabila suasana 
sepi 
    
23 Saya giat belajar apabila ditunggu orang 
tua 
    
24 Saya belajar lebih serius apabila teman 
saya mempunyai nilai yang bagus 
daripada saya 
    
25 Saya serius belajar apabila belajar 
dengan teman-teman 
    
 
HASIL TABULASI DATA PENELITIAN
PENGARUH KETERLIBATAN ANAK DALAM SEKTOR EKONOMI KELUARGA 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR DI KELAS V SD SE- KECAMATAN BATUWARNO 
KABUPATEN WONOGIRI
Gender Umur Jenis Pekerjaan Penghasilan
Pendidikan 
Terakhir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML Kategori
1 L 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 78 Tinggi
2 L 11 Petani < Rp 250 rb T.Sekolah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 97 Tinggi
3 L 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 3 2 1 1 2 3 2 3 3 3 1 3 3 1 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 60 Sedang
4 L 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 1 2 3 4 3 3 3 69 Sedang
5 P 10 Petani < Rp 250 rb T.Sekolah 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 92 Tinggi
6 P 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 86 Tinggi
7 L 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 73 Sedang
8 P 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 4 3 3 77 Tinggi
9 L 10 Petani Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 3 1 3 3 1 3 2 1 3 3 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 55 Sedang
10 P 10 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 92 Tinggi
11 L 10 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 95 Tinggi
12 L 10 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 81 Tinggi
13 P 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 70 Sedang
14 P 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 79 Tinggi
15 L 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 3 2 3 2 2 1 2 1 4 4 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 45 Rendah
16 P 10 Wiraswasta > Rp 750 rb SMA 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 69 Sedang
17 L 10 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 4 69 Sedang
18 P 10 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 1 1 3 3 1 1 3 3 1 3 3 1 3 1 1 2 2 1 1 1 1 3 2 3 2 47 Rendah
19 L 10 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 80 Tinggi
20 L 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 97 Tinggi
21 L 10 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 83 Tinggi
22 L 10 Wiraswasta > Rp 750 rb SMA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 2 2 2 4 2 3 73 Sedang
23 L 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 90 Tinggi
24 L 10 Swasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 3 3 3 3 4 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 3 3 3 49 Rendah
25 P 10 Petani < Rp 250 rb T.Sekolah 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 96 Tinggi
26 L 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 3 2 1 2 2 1 2 3 1 3 1 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 1 47 Rendah
27 P 10 Swasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 73 Sedang
No.
KETERLIBATAN ANAK DALAM SEKTOR EKONOMI KELUARGAKARAKTERISTIK ORANGTUA
KARAKTERISTIK 
ANAK
Gender Umur Jenis Pekerjaan Penghasilan
Pendidikan 
Terakhir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML Kategori
No.
KETERLIBATAN ANAK DALAM SEKTOR EKONOMI KELUARGAKARAKTERISTIK ORANGTUA
KARAKTERISTIK 
ANAK
28 L 10 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 77 Tinggi
29 P 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 Tinggi
30 L 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 86 Tinggi
31 L 10 Wiraswasta > Rp 750 rb SMA 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 1 3 3 2 1 1 2 1 2 3 3 3 3 3 55 Sedang
32 L 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 4 79 Tinggi
33 L 11 Buruh Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 97 Tinggi
34 L 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 4 3 2 3 45 Rendah
35 L 11 Buruh Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 86 Tinggi
36 L 10 Swasta > Rp 750 rb SMA 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 69 Sedang
37 L 10 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 Tinggi
38 P 10 Petani < Rp 250 rb SD 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 Tinggi
39 P 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 Tinggi
40 L 10 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 82 Tinggi
41 L 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 97 Tinggi
42 P 10 Buruh Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 Tinggi
43 L 10 Petani < Rp 250 rb SD 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 Tinggi
44 P 11 Swasta > Rp 750 rb SMA 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 73 Sedang
45 L 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 82 Tinggi
46 L 10 Wiraswasta < Rp 250 rb T.Sekolah 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 92 Tinggi
47 L 11 Petani < Rp 250 rb SMP 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 95 Tinggi
48 P 10 Petani < Rp 250 rb SMP 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 81 Tinggi
49 L 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 69 Sedang
50 P 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 Tinggi
51 L 10 Petani < Rp 250 rb SMP 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 79 Tinggi
52 P 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 75 Sedang
53 L 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 4 4 75 Sedang
54 P 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 70 Sedang
55 L 10 Buruh Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 80 Tinggi
56 L 10 Wiraswasta < Rp 250 rb SD 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 91 Tinggi
57 L 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 83 Tinggi
58 L 11 Swasta > Rp 750 rb SMA 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 4 4 4 3 74 Sedang
59 L 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 90 Tinggi
60 L 11 Petani < Rp 250 rb SD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 97 Tinggi
Gender Umur Jenis Pekerjaan Penghasilan
Pendidikan 
Terakhir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML Kategori
No.
KETERLIBATAN ANAK DALAM SEKTOR EKONOMI KELUARGAKARAKTERISTIK ORANGTUA
KARAKTERISTIK 
ANAK
61 L 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 91 Tinggi
62 L 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 3 2 1 2 2 1 2 3 1 3 1 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 1 47 Rendah
63 L 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMA 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 1 3 73 Sedang
64 L 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 2 1 2 4 3 3 3 45 Rendah
65 L 11 Petani < Rp 250 rb T.Sekolah 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 90 Tinggi
66 P 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 86 Tinggi
67 L 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 3 2 1 2 2 1 2 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 4 1 1 2 2 2 2 45 Rendah
68 P 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 92 Tinggi
69 P 11 Wiraswasta < Rp 250 rb SD 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 Tinggi
70 P 11 Swasta > Rp 750 rb SMA 1 2 1 2 2 1 1 3 2 2 2 3 3 1 1 3 1 3 2 2 2 3 3 2 2 50 Sedang
71 L 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 86 Tinggi
72 P 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMA 4 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 69 Sedang
73 P 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 84 Tinggi
74 P 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMA 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 64 Sedang
75 P 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb T.Sekolah 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 Tinggi
76 L 10 Petani < Rp 250 rb SD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 95 Tinggi
77 P 11 Petani < Rp 250 rb SD 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 91 Tinggi
78 P 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 3 3 1 2 1 1 3 1 2 3 3 1 1 1 1 45 Rendah
79 P 10 Swasta > Rp 750 rb SMP 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 2 2 1 3 4 2 2 1 2 3 62 Sedang
80 P 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 83 Tinggi
81 P 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 86 Tinggi
82 P 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMA 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 1 60 Sedang
83 P 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 1 1 3 3 73 Sedang
84 P 10 Swasta > Rp 750 rb SMA 3 3 3 1 1 2 1 1 1 2 1 3 3 2 1 1 1 2 2 2 4 2 1 1 3 47 Rendah
85 L 10 Petani Rp 500 rb s/d 750 rb SD 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 84 Tinggi
86 P 11 Buruh < Rp 250 rb T.Sekolah 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 92 Tinggi
87 P 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 81 Tinggi
88 P 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 2 2 2 2 3 1 4 3 2 3 4 2 47 Rendah
89 L 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 83 Tinggi
90 P 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 78 Tinggi
91 P 10 Swasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 73 Sedang
92 L 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 73 Sedang
93 P 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMA 4 1 1 3 3 4 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 1 3 2 2 2 60 Sedang
Gender Umur Jenis Pekerjaan Penghasilan
Pendidikan 
Terakhir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML Kategori
No.
KETERLIBATAN ANAK DALAM SEKTOR EKONOMI KELUARGAKARAKTERISTIK ORANGTUA
KARAKTERISTIK 
ANAK
94 P 11 Petani < Rp 250 rb SD 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 80 Tinggi
95 L 10 Petani < Rp 250 rb SD 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 90 Tinggi
96 P 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 84 Tinggi
97 L 10 Swasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 69 Sedang
98 L 10 Petani < Rp 250 rb SMP 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 90 Tinggi
99 L 11 Buruh < Rp 250 rb SD 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 90 Tinggi
100 P 11 Petani < Rp 250 rb SD 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 90 Tinggi
101 P 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 1 1 2 1 1 1 2 3 2 66 Sedang
102 L 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 79 Tinggi
103 L 10 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 91 Tinggi
104 L 10 Swasta > Rp 750 rb SMP 3 2 1 2 2 1 2 3 1 3 1 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 1 47 Rendah
105 L 10 Petani < Rp 250 rb SD 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 86 Tinggi
106 L 11 Buruh Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 Tinggi
107 L 10 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 73 Sedang
108 L 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 83 Tinggi
109 L 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMA 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 69 Sedang
110 L 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 2 3 4 69 Sedang
111 L 11 Petani Rp 500 rb s/d 750 rb SD 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 86 Tinggi
112 P 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMA 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 1 3 3 1 3 3 2 2 2 3 2 1 55 Sedang
113 P 10 Swasta > Rp 750 rb SMA 3 2 1 2 2 1 2 3 1 3 1 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 1 47 Rendah
114 P 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb T.Sekolah 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 84 Tinggi
115 P 10 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 Tinggi
116 L 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMA 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 1 74 Sedang
117 P 10 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 73 Sedang
118 L 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 77 Tinggi
119 P 10 Petani < Rp 250 rb SD 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 Tinggi
120 L 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 84 Tinggi
121 L 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 4 4 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 45 Rendah
122 L 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 79 Tinggi
123 L 11 Wiraswasta < Rp 250 rb T.Sekolah 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 95 Tinggi
124 L 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 1 3 1 1 3 3 3 1 1 3 1 3 3 1 1 2 3 2 2 2 2 4 55 Sedang
125 L 11 Wiraswasta < Rp 250 rb SD 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 86 Tinggi
126 L 11 Swasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 73 Sedang
Gender Umur Jenis Pekerjaan Penghasilan
Pendidikan 
Terakhir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML Kategori
No.
KETERLIBATAN ANAK DALAM SEKTOR EKONOMI KELUARGAKARAKTERISTIK ORANGTUA
KARAKTERISTIK 
ANAK
127 L 11 Petani < Rp 250 rb SMP 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 84 Tinggi
128 L 10 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 Tinggi
129 P 10 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 Tinggi
130 P 10 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 77 Tinggi
131 P 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 91 Tinggi
132 L 11 Wiraswasta < Rp 250 rb SMP 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 Tinggi
133 P 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 3 3 1 2 2 3 1 3 1 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 1 3 1 3 2 1 55 Sedang
134 P 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 3 2 1 2 2 1 2 3 1 3 1 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 1 47 Rendah
135 P 11 Petani < Rp 250 rb SD 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 82 Tinggi
136 P 10 Buruh < Rp 250 rb SD 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 84 Tinggi
137 L 11 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SD 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 84 Tinggi
138 L 11 Swasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 2 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 1 60 Sedang
139 P 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMP 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 70 Sedang
140 L 10 Petani Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMP 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 Tinggi
141 L 11 Swasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 1 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 55 Sedang
142 P 11 Wiraswasta Rp 500 rb s/d 750 rb SMA 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 73 Sedang
143 P 11 Swasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 4 2 1 4 4 69 Sedang
144 L 11 Wiraswasta Rp 250 rb s/d Rp 500 rb SMA 1 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 60 Sedang
12
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
No.
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML Kategori
3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 2 1 3 3 3 3 3 56 Sedang
1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 28 Rendah
3 1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 65 Sedang
1 1 3 1 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 49 Rendah
3 3 1 1 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 1 59 Sedang
1 1 1 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 63 Sedang
1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 56 Sedang
3 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 2 3 3 1 1 1 48 Rendah
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 80 Tinggi
3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 67 Sedang
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 41 Rendah
3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 67 Sedang
3 1 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 63 Sedang
3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 39 Rendah
4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 83 Tinggi
3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 67 Sedang
1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 51 Sedang
2 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 81 Tinggi
3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 49 Rendah
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 Rendah
3 3 1 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 65 Sedang
3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 67 Sedang
1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 52 Sedang
3 3 1 1 3 3 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 Rendah
1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 Rendah
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 83 Tinggi
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 77 Tinggi
MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
No.
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML Kategori
MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 55 Sedang
3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 3 3 62 Sedang
3 3 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 1 3 3 1 3 1 1 1 47 Rendah
3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 71 Sedang
1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 3 3 52 Sedang
3 3 1 3 3 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 41 Rendah
3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 78 Tinggi
1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 3 3 61 Sedang
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 49 Rendah
3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 1 1 3 63 Sedang
3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 3 3 3 58 Sedang
1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 35 Rendah
3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 47 Rendah
3 1 3 1 3 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 Rendah
1 1 1 1 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 59 Sedang
3 3 3 3 3 2 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 66 Sedang
1 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 62 Sedang
1 1 1 1 3 3 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 40 Rendah
3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 67 Sedang
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 41 Rendah
3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 67 Sedang
3 1 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 63 Sedang
3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 39 Rendah
1 1 1 1 1 1 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 57 Sedang
3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 67 Sedang
1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 51 Sedang
2 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 1 63 Sedang
3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 49 Rendah
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 Rendah
3 3 1 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 65 Sedang
3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 67 Sedang
1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 52 Sedang
3 3 1 1 3 3 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 Rendah
No.
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML Kategori
MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 Rendah
1 1 1 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 79 Tinggi
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 Sedang
3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 83 Tinggi
3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 3 3 62 Sedang
3 3 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 1 3 3 1 3 1 1 1 47 Rendah
3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 83 Tinggi
1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 3 3 52 Sedang
3 3 1 3 3 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 41 Rendah
3 3 3 1 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 63 Sedang
1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 3 3 61 Sedang
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 49 Rendah
3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 1 1 3 63 Sedang
3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 3 3 3 58 Sedang
1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 35 Rendah
3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 1 1 3 3 3 3 3 55 Sedang
1 1 1 1 3 1 3 1 3 1 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 39 Rendah
3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 75 Sedang
1 1 3 1 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 49 Rendah
3 3 1 1 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 1 59 Sedang
1 1 1 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 63 Sedang
3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 77 Tinggi
3 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 51 Sedang
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 Tinggi
3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 67 Sedang
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 41 Rendah
3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 67 Sedang
3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 74 Sedang
3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 39 Rendah
1 1 1 1 1 1 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 57 Sedang
3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 67 Sedang
1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 51 Sedang
2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 73 Sedang
No.
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML Kategori
MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 49 Rendah
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 Rendah
3 3 1 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 65 Sedang
3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 67 Sedang
1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 52 Sedang
3 3 1 1 3 3 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 Rendah
1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 Rendah
3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 76 Tinggi
1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 3 3 52 Sedang
3 3 1 3 2 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 40 Rendah
3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 81 Tinggi
1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 3 3 61 Sedang
1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 Rendah
3 1 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 63 Sedang
3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 39 Rendah
1 1 1 1 1 1 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 57 Sedang
3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 67 Sedang
1 1 1 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 63 Sedang
3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 74 Sedang
1 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 62 Sedang
1 1 1 1 3 3 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 40 Rendah
1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 Rendah
1 1 1 1 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 57 Sedang
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 Sedang
3 1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 41 Rendah
1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 Rendah
3 3 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 1 3 3 1 3 1 1 1 47 Rendah
3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 83 Tinggi
1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 3 3 52 Sedang
3 3 1 3 3 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 Rendah
3 3 3 1 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 63 Sedang
1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 3 3 61 Sedang
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 49 Rendah
No.
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML Kategori
MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 1 1 3 63 Sedang
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 28 Rendah
1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 35 Rendah
3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 47 Rendah
3 1 3 1 3 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 Rendah
1 1 1 1 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 59 Sedang
3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 78 Tinggi
4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 83 Tinggi
1 1 1 1 3 3 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 40 Rendah
3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 67 Sedang
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 41 Rendah
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 80 Tinggi
3 1 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 63 Sedang
3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 39 Rendah
1 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 83 Tinggi
3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 67 Sedang
1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 51 Sedang
2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 76 Tinggi
Uji Validitas Keterlibatan Anak dalam Sektor Ekonomi Keluarga  
Correlations 
 
 
Correlations 
  
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 
Keterlibatan
_Anak 
p1 Pearson Correlation 1.000 .465
**
 .547
**
 .373
*
 .249 .442
*
 .507
**
 .338 .548
**
 
Sig. (2-tailed)  .010 .002 .043 .185 .014 .004 .068 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p2 Pearson Correlation .465
**
 1.000 .592
**
 .528
**
 .389
*
 .430
*
 .361 .256 .677
**
 
Sig. (2-tailed) .010  .001 .003 .034 .018 .050 .173 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p3 Pearson Correlation .547
**
 .592
**
 1.000 .621
**
 .603
**
 .420
*
 .577
**
 .261 .717
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .001  .000 .000 .021 .001 .163 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p4 Pearson Correlation .373
*
 .528
**
 .621
**
 1.000 .667
**
 .502
**
 .355 .028 .634
**
 
Sig. (2-tailed) .043 .003 .000  .000 .005 .054 .882 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p5 Pearson Correlation .249 .389
*
 .603
**
 .667
**
 1.000 .313 .215 -.038 .522
**
 
Sig. (2-tailed) .185 .034 .000 .000  .092 .253 .842 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p6 Pearson Correlation .442
*
 .430
*
 .420
*
 .502
**
 .313 1.000 .399
*
 .520
**
 .714
**
 
Sig. (2-tailed) .014 .018 .021 .005 .092  .029 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p7 Pearson Correlation .507
**
 .361 .577
**
 .355 .215 .399
*
 1.000 .411
*
 .709
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .050 .001 .054 .253 .029  .024 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p8 Pearson Correlation .338 .256 .261 .028 -.038 .520
**
 .411
*
 1.000 .585
**
 
Sig. (2-tailed) .068 .173 .163 .882 .842 .003 .024  .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Keterlibatan
_Anak 
Pearson Correlation .548
**
 .677
**
 .717
**
 .634
**
 .522
**
 .714
**
 .709
**
 .585
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .001  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
  
 
Correlations 
  
p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 
Keterlibatan
_Anak 
p9 Pearson Correlation 1.000 .608
**
 .268 .612
**
 .212 .256 .177 .315 .574
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .152 .000 .260 .173 .348 .090 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p10 Pearson Correlation .608
**
 1.000 .625
**
 .598
**
 .452
*
 .326 .355 .552
**
 .658
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .012 .079 .055 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p11 Pearson Correlation .268 .625
**
 1.000 .466
**
 .539
**
 .321 .277 .382
*
 .577
**
 
Sig. (2-tailed) .152 .000  .009 .002 .083 .139 .037 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p12 Pearson Correlation .612
**
 .598
**
 .466
**
 1.000 .297 .536
**
 .355 .497
**
 .730
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .009  .111 .002 .054 .005 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p13 Pearson Correlation .212 .452
*
 .539
**
 .297 1.000 .348 .356 .427
*
 .576
**
 
Sig. (2-tailed) .260 .012 .002 .111  .060 .053 .019 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p14 Pearson Correlation .256 .326 .321 .536
**
 .348 1.000 .394
*
 .425
*
 .605
**
 
Sig. (2-tailed) .173 .079 .083 .002 .060  .031 .019 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p15 Pearson Correlation .177 .355 .277 .355 .356 .394
*
 1.000 .410
*
 .598
**
 
Sig. (2-tailed) .348 .055 .139 .054 .053 .031  .025 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p16 Pearson Correlation .315 .552
**
 .382
*
 .497
**
 .427
*
 .425
*
 .410
*
 1.000 .707
**
 
Sig. (2-tailed) .090 .002 .037 .005 .019 .019 .025  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Keterlibatan
_Anak 
Pearson Correlation .574
**
 .658
**
 .577
**
 .730
**
 .576
**
 .605
**
 .598
**
 .707
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
  
 
Correlations 
  
p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 
Keterlibatan
_Anak 
p17 Pearson Correlation 1.000 .408
*
 .651
**
 .386
*
 .333 .251 .301 .357 .270 .653
**
 
Sig. (2-tailed)  .025 .000 .035 .072 .181 .106 .053 .149 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p18 Pearson Correlation .408
*
 1.000 .430
*
 .475
**
 .544
**
 .264 .441
*
 .400
*
 .670
**
 .652
**
 
Sig. (2-tailed) .025  .018 .008 .002 .158 .015 .028 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p19 Pearson Correlation .651
**
 .430
*
 1.000 .583
**
 .440
*
 .376
*
 .416
*
 .509
**
 .396
*
 .670
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .018  .001 .015 .040 .022 .004 .030 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p20 Pearson Correlation .386
*
 .475
**
 .583
**
 1.000 .568
**
 .579
**
 .418
*
 .531
**
 .583
**
 .650
**
 
Sig. (2-tailed) .035 .008 .001  .001 .001 .022 .003 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p21 Pearson Correlation .333 .544
**
 .440
*
 .568
**
 1.000 .521
**
 .450
*
 .460
*
 .528
**
 .671
**
 
Sig. (2-tailed) .072 .002 .015 .001  .003 .013 .011 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p22 Pearson Correlation .251 .264 .376
*
 .579
**
 .521
**
 1.000 .580
**
 .360 .416
*
 .490
**
 
Sig. (2-tailed) .181 .158 .040 .001 .003  .001 .051 .022 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p23 Pearson Correlation .301 .441
*
 .416
*
 .418
*
 .450
*
 .580
**
 1.000 .332 .519
**
 .603
**
 
Sig. (2-tailed) .106 .015 .022 .022 .013 .001  .073 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p24 Pearson Correlation .357 .400
*
 .509
**
 .531
**
 .460
*
 .360 .332 1.000 .456
*
 .645
**
 
Sig. (2-tailed) .053 .028 .004 .003 .011 .051 .073  .011 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p25 Pearson Correlation .270 .670
**
 .396
*
 .583
**
 .528
**
 .416
*
 .519
**
 .456
*
 1.000 .657
**
 
Sig. (2-tailed) .149 .000 .030 .001 .003 .022 .003 .011  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Keterlibatan
_Anak 
Pearson Correlation .653
**
 .652
**
 .670
**
 .650
**
 .671
**
 .490
**
 .603
**
 .645
**
 .657
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
  
Uji Reliabilitas Keterlibatan Anak dalam Sektor Ekonomi Keluarga  
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.937 25 
 
  
Uji Validitas Motivasi Belajar Matematika  
Correlations 
 
 
Correlations 
  Mo1 Mo2 Mo3 Mo4 Mo5 Mo6 Mo7 Mo8 Motivasi 
Mo1 Pearson Correlation 1.000 .593
**
 .528
**
 .479
**
 .594
**
 .549
**
 .415
*
 .120 .504
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .003 .007 .001 .002 .023 .527 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo2 Pearson Correlation .593
**
 1.000 .217 .438
*
 .542
**
 .622
**
 .245 .285 .529
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .250 .016 .002 .000 .193 .127 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo3 Pearson Correlation .528
**
 .217 1.000 .741
**
 .418
*
 .290 .431
*
 .210 .574
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .250  .000 .021 .121 .018 .266 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo4 Pearson Correlation .479
**
 .438
*
 .741
**
 1.000 .350 .293 .460
*
 .194 .648
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .016 .000  .058 .116 .011 .305 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo5 Pearson Correlation .594
**
 .542
**
 .418
*
 .350 1.000 .892
**
 .486
**
 .334 .575
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .002 .021 .058  .000 .006 .071 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo6 Pearson Correlation .549
**
 .622
**
 .290 .293 .892
**
 1.000 .362
*
 .265 .513
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .121 .116 .000  .050 .157 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo7 Pearson Correlation .415
*
 .245 .431
*
 .460
*
 .486
**
 .362
*
 1.000 .406
*
 .716
**
 
Sig. (2-tailed) .023 .193 .018 .011 .006 .050  .026 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo8 Pearson Correlation .120 .285 .210 .194 .334 .265 .406
*
 1.000 .526
**
 
Sig. (2-tailed) .527 .127 .266 .305 .071 .157 .026  .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Motivasi Pearson Correlation .504
**
 .529
**
 .574
**
 .648
**
 .575
**
 .513
**
 .716
**
 .526
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .005 .003 .001 .000 .001 .004 .000 .003  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
  
 
Correlations 
  Mo9 Mo10 Mo11 Mo12 Mo13 Mo14 Mo15 Mo16 Motivasi 
Mo9 Pearson Correlation 1.000 .618
**
 .421
*
 .529
**
 .498
**
 .368
*
 .330 .340 .732
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .021 .003 .005 .046 .075 .066 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo10 Pearson Correlation .618
**
 1.000 .296 .339 .258 .286 .210 .145 .468
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .113 .067 .168 .125 .266 .444 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo11 Pearson Correlation .421
*
 .296 1.000 .618
**
 .438
*
 .229 .179 .245 .495
**
 
Sig. (2-tailed) .021 .113  .000 .016 .224 .343 .191 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo12 Pearson Correlation .529
**
 .339 .618
**
 1.000 .319 .377
*
 .108 .134 .480
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .067 .000  .086 .040 .571 .480 .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo13 Pearson Correlation .498
**
 .258 .438
*
 .319 1.000 .686
**
 .686
**
 .498
**
 .622
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .168 .016 .086  .000 .000 .005 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo14 Pearson Correlation .368
*
 .286 .229 .377
*
 .686
**
 1.000 .744
**
 .593
**
 .641
**
 
Sig. (2-tailed) .046 .125 .224 .040 .000  .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo15 Pearson Correlation .330 .210 .179 .108 .686
**
 .744
**
 1.000 .780
**
 .662
**
 
Sig. (2-tailed) .075 .266 .343 .571 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo16 Pearson Correlation .340 .145 .245 .134 .498
**
 .593
**
 .780
**
 1.000 .695
**
 
Sig. (2-tailed) .066 .444 .191 .480 .005 .001 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Motivasi Pearson Correlation .732
**
 .468
**
 .495
**
 .480
**
 .622
**
 .641
**
 .662
**
 .695
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .009 .005 .007 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
  
  
Correlations 
  Mo17 Mo18 Mo19 Mo20 Mo21 Mo22 Mo23 Mo24 Mo25 Motivasi 
Mo17 Pearson Correlation 1.000 .623
**
 .716
**
 .735
**
 .568
**
 .621
**
 .258 .271 .141 .709
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .000 .169 .147 .456 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo18 Pearson Correlation .623
**
 1.000 .539
**
 .625
**
 .923
**
 .508
**
 .506
**
 .179 .139 .642
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .002 .000 .000 .004 .004 .345 .465 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo19 Pearson Correlation .716
**
 .539
**
 1.000 .714
**
 .478
**
 .457
*
 .314 .320 .354 .673
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002  .000 .008 .011 .091 .085 .055 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo20 Pearson Correlation .735
**
 .625
**
 .714
**
 1.000 .571
**
 .484
**
 .277 .286 .172 .627
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .001 .007 .139 .126 .363 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo21 Pearson Correlation .568
**
 .923
**
 .478
**
 .571
**
 1.000 .396
*
 .418
*
 .279 .052 .553
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .008 .001  .031 .022 .136 .787 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo22 Pearson Correlation .621
**
 .508
**
 .457
*
 .484
**
 .396
*
 1.000 .069 .071 .061 .474
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .011 .007 .031  .716 .708 .751 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo23 Pearson Correlation .258 .506
**
 .314 .277 .418
*
 .069 1.000 .415
*
 .505
**
 .617
**
 
Sig. (2-tailed) .169 .004 .091 .139 .022 .716  .023 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo24 Pearson Correlation .271 .179 .320 .286 .279 .071 .415
*
 1.000 .289 .494
**
 
Sig. (2-tailed) .147 .345 .085 .126 .136 .708 .023  .122 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Mo25 Pearson Correlation .141 .139 .354 .172 .052 .061 .505
**
 .289 1.000 .626
**
 
Sig. (2-tailed) .456 .465 .055 .363 .787 .751 .004 .122  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Motivasi Pearson Correlation .709
**
 .642
**
 .673
**
 .627
**
 .553
**
 .474
**
 .617
**
 .494
**
 .626
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .008 .000 .005 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
  
Uji Reliabilitas Motivasi Belajar Matematika  
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.923 25 
 
 
Frequency Table 
 
 
Jenis Kelamin  Anak  
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid L 83 57.6 57.6 57.6 
P 61 42.4 42.4 100.0 
Total 144 100.0 100.0  
 
 
 
Umur Anak 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 10 tahun 62 43.1 43.1 43.1 
11 tahun 82 56.9 56.9 100.0 
Total 144 100.0 100.0  
 
 
 
 
Jenis Pekerjaan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Buruh 8 5.6 5.6 5.6 
Petani 49 34.0 34.0 39.6 
Swasta 16 11.1 11.1 50.7 
Wiraswasta 71 49.3 49.3 100.0 
Total 144 100.0 100.0  
 
  
  
Penghasilan Orangtua 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Di bawah Rp 250 ribu 29 20.1 20.1 20.1 
Rp 250 ribu s/d Rp 500 ribu 70 48.6 48.6 68.8 
Rp 501 ribu s/d Rp 750 ribu 34 23.6 23.6 92.4 
Di atas Rp 750 ribu 11 7.6 7.6 100.0 
Total 144 100.0 100.0  
 
 
Pendidikan Terakhir Orangtua 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid T. Sekolah/ T. Tamat SD 22 15.3 15.3 15.3 
SD/ sederajat 36 25.0 25.0 40.3 
SMP/ sederajat 50 34.7 34.7 75.0 
SMA/ sederajat 36 25.0 25.0 100.0 
Total 144 100.0 100.0  
 
  
Descriptives 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Keterlibatan Anak 144 45.00 97.00 76.9583 15.34082 
Motivasi Belajar Matematika 144 28.00 83.00 56.3542 15.16597 
Valid N (listwise) 144     
 
 
Frequency Table 
 
Keterlibatan Anak 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 15 10.4 10.4 10.4 
Sedang 44 30.6 30.6 41.0 
Tinggi 85 59.0 59.0 100.0 
Total 144 100.0 100.0  
 
 
Motivasi Belajar Matematika 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 51 35.4 35.4 35.4 
Sedang 74 51.4 51.4 86.8 
Tinggi 19 13.2 13.2 100.0 
Total 144 100.0 100.0  
 
  
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Keterlibatan 
Anak 
Motivasi Belajar 
Matematika 
N 144 144 
Normal Parameters
a
 Mean 76.9583 56.3542 
Std. Deviation 15.34082 15.16597 
Most Extreme Differences Absolute .102 .101 
Positive .096 .101 
Negative -.102 -.086 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.219 1.215 
Asymp. Sig. (2-tailed) .103 .104 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
Uji Linieritas 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Motivasi Belajar Matematika  
* Keterlibatan Anak 
144 100.0% 0 .0% 144 100.0% 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Motivasi Belajar 
Matematika * 
Keterlibatan Anak 
Between 
Groups 
(Combined) 3825.066 30 127.5022 1.58923 .371 
Linearity 102.944 1 102.9438 1.283126 .120 
Deviation from 
Linearity 839.123 
29 
28.93526 0.360659 
.362 
Within Groups 95.871 113 0.84816   
Total 3920.937 143    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Motivasi Belajar Matematika 
* Keterlibatan Anak 
-.691 .477 .851 .724 
 
 
 
  
Regression 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Keterlibatan Anak
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .691
a
 .477 .473 11.00736 
a. Predictors: (Constant), Keterlibatan Anak 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 15685.944 1 15685.944 129.463 .000
a
 
Residual 17204.994 142 121.162   
Total 32890.937 143    
a. Predictors: (Constant), Keterlibatan Anak    
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar Matematika   
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 108.895 4.708  23.130 .000 
Keterlibatan Anak -.683 .060 -.691 -11.378 .000 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Matematika    
 
  
Uji Heteroskedastisitas  
Chart 
 
 
 
 
